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ABSTRACT 
SUHAIDAH AMALIA. 2012. Financial Performance Analysis using the 
CAMEL (Case Study on PT. Bukopin Bank 2009-2011). Supervised by Dr. H. 
Abd. Rakhman Laba, SE., MBA dan Nuralamzah, SE., M.Si. 
The research  purpose to analize financial performance of PT. Bank Bukopin 
Tbk, In 2009-2011 using CAMEL ratio which including capital, productive assets, 
management, earnings and liquidity. The financial performance judgement performed 
by qualify  some aspect therefore Capital (Capital), Asset (Asset), Management 
(management), Earning (Profitability), Liquidity (liquidity)  abbreviated by the term 
CAMEL. CAMEL is a factor that largely determines the health of a bank predicate. 
These aspects with each other interrelated and inseparable. 
The results of the assessment of financial performance ratios show that 
CAMEL is viewed from the aspect of capital owned by PT. Bukopin Bank was 
above 8%, so the PT. Bukopin Banks have sufficient capital to cover all risks 
arising from investment of funds in productive assets that support the risk. Then 
viewed from the aspect of management as measured by net profit margin found to 
comply with the provisions of Bank Indonesia and other than that of earnings and 
liquidity aspects are achieved by PT. Bukopin Bank in accordance with the 
provisions of Bank Indonesia. 
The results showed that the level of health PT. Bukopin Bank for 3 years the 
period from 2009 to 2011 included in the healthy category. Rating of the 2009 
included in the healthy category with a total credit value of 86,20, in 2010 classified 
as healthy with a total credit value of 89,11 and in 2012 included in the healthy 
category with a total credit value of 90,87. 
From the results of the assessment of financial performance and its relation 
to the CAMEL ratios it can be said that for the last 3 years (2009-2011) which 
shows that the financial performance achieved by PT. Bukopin Banks can be 
categorized healthy predicate. 
 
Keyword : financial performance analysis and CAMEL ratios 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
ABSTRAK 
SUHAIDAH AMALIA. 2012. Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan 
Metode CAMEL (Studi Kasus Pada PT. Bank Bukopin Tahun  2009-2011). 
Dibimbing oleh Dr. H. Abd. Rakhman Laba, SE., MBA dan Nuralamzah, SE., 
M.Si. 
 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank 
Bukopin, Tbk. tahun 2009 – 2011 dengan menggunakan rasio CAMEL yang meliputi 
aspek permodalan, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. 
Pelaksanaan penilaian kesehatan PT. Bank Bukopin, Tbk. dilakukan dengan cara 
mengkualifikasikan beberapa komponen dari masing-masing faktor yaitu komponen 
Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management (manajemen), Earning 
(Rentabilitas), Liquidity (likuiditas) atau disingkat dengan istilah CAMEL. CAMEL 
merupakan faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan suatu bank. Aspek 
tersebut satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
Hasil penilaian kinerja keuangan dengan rasio CAMEL yang 
menunjukkan bahwa dilihat dari aspek permodalan yang dimiliki oleh PT. Bank 
Bukopin, Tbk. ternyata diatas 8%, sehingga PT. Bank Bukopin, Tbk. memiliki 
modal yang cukup untuk menutupi segala resiko yang timbul dari penanaman 
dana dalam aktiva produktif yang menunjang resiko. Kemudian dilihat dari aspek 
manajemen yang diukur dengan Net Profit Margin ternyata memenuhi ketentuan 
dari Bank Indonesia dan selain itu dari aspek earning dan likuiditas yang dicapai 
oleh PT. Bank Bukopin, Tbk. sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT. Bank Bukopin, 
Tbk. selama 3 tahun yakni periode 2009 – 2011 termasuk dalam kategori sehat. 
Penilaian tingkat kesehatan tahun 2009 termasuk dalam kategori sehat dengan total 
nilai kredit sebesar 86,20, tahun 2010 tergolong sehat dengan total nilai kredit sebesar 
89,11, dan tahun 2012 termasuk dalam kategori sehat dengan total nilai kredit sebesar 
90,87. 
 Dari hasil penilaian kinerja keuangan dan kaitannya dengan rasio 
CAMEL, maka dapatlah dikatakan bahwa selama 3 tahun terakhir (tahun 2009-
2011) yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT. Bank 
Bukopin, Tbk. berada pada predikat sehat.  
Kata Kunci: analisis kinerja keuangan dan rasio CAMEL 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 
perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 
intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-
dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi 
yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai 
yang penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana 
sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi 
produksi. Oleh karena itu agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga 
perbankan harus berjalan dengan baik pula (Susilo, 2000:159).  
Dewasa ini istilah bank sehat atau tidak sehat semakin populer. Berbagai 
kejadian aktual, tentang perbankan seperti merger dan likuidasi selalu dikaitkan 
dengan kesehatan bank. Oleh karenanya sebuah bank tentunya memerlukan suatu 
analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan kegiatan operasionalnya 
dalam  jangka waktu tertentu. Analisis yang dilakukan disini berupa penilaian 
tingkat kesehatan bank. Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 
peraturan perbankan yang berlaku. 
Analisis laporan keuangan perbankan dapat membantu para pelaku bisnis, 
baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 
kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. Untuk 
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menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian 
yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital 
meliputi CAR, aspek aset meliputi NPL, aspek earning meliputi NIM, dan 
BO/PO, sedangkan aspek liquidity meliputi LDR dan GWM. Empat dari lima 
aspek tersebut masing-masing capital, assets, management, earning, liquidity 
dinilai dengan menggunakan rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio 
keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan perusahaan perbankan. 
Penelitian rasio keuangan baik secara individu maupun secara construct untuk 
menilai kinerja dan pengujian kekuatan hubungan rasio keuangan dengan kinerja 
keuangan perbankan, menurut pengamatan peneliti jarang dilakukan. Hal ini 
didasari oleh beberapa alasan antara lain keuangan perusahaan perbankan sedikit 
berbeda dengan rasio keuangan-keuangan sejenis perusahaan lainnya. Hal ini 
ditunjukan dalam Standar Akuntansi Keuangan Perbankan yang diatur khusus 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (IAI, 1995).  
Menghadapi persaingan di sektor perbankan yang semakin ketat, 
kepercayaan dari masyarakat merupakan salah satu kunci sukses yang mendorong 
kemajuan perusahaan. Beranjak dari hal tersebut maka PT. Bank Bukopin Tbk. 
secara berkesinambungan terus melakukan evaluasi dan perbaikan terutama di 
bidang pelayanan, pengembangan produk, fungsi pemasaran serta pengembangan 
jaringan kantor, agar mampu mewujudkan visi sebagai menjadi bank yang 
terpercaya dalam pelayanan jasa keuangan. serta mampu menunjang 
pembangunan daerah. Mengingat fungsi, posisi dan peranan PT. Bank Bukopin 
Tbk. di tengah-tengah masyarakat yang strategis, maka kepentingan akan 
pengukuran tingkat kesehatannya menjadi begitu penting agar dikemudian hari 
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PT. Bank Bukopin Tbk. lebih dapat diterima oleh masyarakat dan tetap di percaya 
oleh kalangan pemerintah maupun swasta dalam pengelolaan keuangan bisnisnya. 
 PT. Bank Bukopin Tbk. memiliki komitmen tinggi untuk secara konsisten 
menjalankan fungsi intermediasinya dalam mendukung perekonomian Indonesia, 
khususnya sektor riil. Hal ini tercermin dari dibukukannya outstanding pinjaman 
(gross) sebesar Rp. 20,43 triliun pada Triwulan I 2008 dibandingkan periode yang 
sama tahun 2007 lalu yang tercatat sebesar Rp. 14,92 triliun.  
Berbagai bank yang ada saat ini di kota Makassar pada khususnya dan 
Provinsi Sulawesi Selatan pada umumnya, PT. Bank Bukopin Tbk. merupakan 
salah satu bank yang telah memegang peranan penting terhadap kemajuan daerah 
ini sejak mulai didirikannya. Keistimewaan yang utama adalah PT. Bank Bukopin 
Tbk. merupakan bank yang menfokuskan diri pada segmen UMKMK (Usaha 
Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi), sehingga secara langsung mendukung 
pertumbuhan perekonomian daerah. Mengingat pentingnya penilaian  tingkat 
kesehatan perusahaan untuk menentukan kebijakan-kebijakan guna 
mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan dalam menghadapi 
persaingan sesama jenis usaha, maka penulis mengambil penelitian dengan judul 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian 
“Analisis Kinerja Keuangan  Dengan Menggunakan Metode CAMEL (Studi 
Kasus Pada PT. Bank Bukopin Tbk., Tahun 2009-2011)”. 
1.2. Perumusan Masalah  
Kebutuhan untuk memiliki fundamental perbankan yang lebih kuat dan 
sebagai upaya dalam rangka program penyehatan perbankan nasional yang saat 
ini sedang berjalan dalam membangun fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
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serta mendapat kepercayaan masyarakat untuk kepercayaan dalam pengelolaan 
dananya, maka bank umum harus mampu menunjukkan kondisi kesehatan 
dengan tolok ukur yang direkomendasikan oleh peraturan Bank Indonesia.  
Fenomena bank yang dilikuidasi atau dalam kondisi bank yang tidak 
diperbolehkan beroperasi oleh pemerintah dikarenakan kondisi dan keadaan bank 
menurut penilaian BI telah membahayakan bagi kepentingan masyarakat dan 
perekonomian nasional khususnya pada sektor perbankan nasional harus terus 
mendapatkan prioritas penanganan. Dengan kata lain, bahwa bank yang telah 
beroperasi atau bahkan dicabut ijin usahanya adalah bank yang dinyatakan tidak 
sehat. Sedangkan PT. Bank Bukopin Tbk.  perlu menerapkan prinsip-prinsip 
kehati-hatian oleh pengelola dan pemecahan masalah segera mungkin, hal ini 
mendorong untuk perlunya melakukan kajian atas tingkat kesehatan bank yang 
dilakukan setiap saat agar kekurangan yang ada segera diatasi serta menentukan 
arah untuk kemajuan bank.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perumusan masalah 
adalah sebagai berikut : ”Apakah kinerja keuangan pada PT. Bank Bukopin Tbk. 
tahun 2008-2010 dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, 
Manajemen, Earning, Liquidity) berada pada predikat sehat ?” 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 
keuangan PT. Bank Bukopin Tbk. dengan menggunakan rasio 
CAMEL yang meliputi aspek permodalan, aktiva produktif, 
manajemen, rentabilitas dan likuiditas untuk diketahui tingkat 
kesehatannya.  
1.3.2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian terhadap penilaian tingkat kesehatan bank 
ini dapat dimanfaatkan oleh :  
1. Bagi PT. Bank Bukopin Tbk. 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 
dalam penilaian kinerja bank sehingga dapat menentukan 
kebijakan dalam meningkatkan kinerja, terutama dalam 
menjaga kesehatan bank khususnya  PT. Bank Bukopin Tbk..  
2. Bagi Penulis  
Sebagai bahan kajian ilmiah dari teori-teori yang pernah 
didapat dan mengaplikasikan secara empiris di dunia nyata 
dengan harapan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang 
ingin mengetahui secara lebih mendalam tentang tingkat 
kesehatan PT. Bank Bukopin Tbk..  
3. Bagi masyarakat  
Sebagai gambaran bagi masyarakat akan kondisi kesehatan PT. 
Bank Bukopin Tbk.. 
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1.4.  Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis membagi ke dalam enam 
bab dengan sistematika sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, masalah pokok, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 
penulisan. 
Bab kedua tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian bank, laporan 
keuangan, pengertian kinerja, pengertian dan jenis-jenis rasio perbankan, 
pengertian dan ruang lingkup CAMEL, pengertian tingkat kesehatan bank, 
kerangka pikir, hipotesis. 
Bab ketiga membahas metode penelitian yang mencakup daerah 
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, definisi operasional 
variabel, metode analisis  
Bab keempat adalah gambaran umum perusahaan yang mencakup sejarah 
singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan serta struktur organisasi dan uraian 
tugas. 
Bab kelima adalah hasil analisis yang terdiri dari analisis laporan 
keuangan, analisis rasio keuangan dengan metode CAMEL, analisis penilaian 
tingkat kesehatan  Bank. 
Bab keenam merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 
saran.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Lembaga Keuangan  
2.1.1. Pengertian Lembaga Keuangan  
Menurut keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
792 Tahun 1990, lembaga keuangan diberikan batasan sebagai semua badan 
yang kegiatannya bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan 
penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 
perusahaan. Meski dalam peraturan tersebut lembaga keuangan diutamakan 
untuk membiayai investasi perusahaan, namun peraturan tersebut tidak 
berarti membatasi kegiatan pembiayaan lembaga keuangan hanya untuk 
investasi perusahaan. Dalam kenyataannya, kegiatan pembiayaan lembaga 
keuangan bisa diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, 
dan kegiatan distribusi barang dan jasa. 
Secara umum lembaga keuangan dapat dikelompokkan dalam dua 
bentuk, yaitu bank dan bukan bank. Mengingat kegiatan utama dari lembaga 
keuangan adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana, maka perbedaan 
antara bank dan lembaga keuangan bukan bank dapat dilihat melalui 
kegiatan utama mereka tersebut. Perbedaan kedua bentuk lembaga keuangan 
tersebut dapat digambarkan pada tabel di bawah ini : 
 
 
Kegiatan 
Lembaga Keuangan 
Bank Bukan Bank 
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Penghimpun Dana Secara langsung berupa 
simpanan dana masyarakat 
(tabungan, giro, deposito) 
Hanya secara tidak langsung 
dari masyarakat (terutama 
melalui kertas berharga dan 
bisa juga dari penyertaan,  
pinjaman/kredit dari 
lembaga lain) 
Secara tidak lansung dari 
masyarakat (kertas berharga, 
penyertaan, pinjaman/kredit 
dari lembaga lain) 
 
Penyaluran Dana Untuk tujuan modal kerja, 
investasi, konsumsi  
Terutama untuk tujuan 
investasi  
Kepada badan usaha dan 
individu 
Terutama kepada badan 
usaha 
Untuk jangka pendek, 
menengah dan panjang 
Terutama untuk jangka 
menengah dan panjang. 
Sumber : Susilo (2000:214) 
 
Meski tabel di atas menunjukkan adanya dua perbedaan antara 
lembaga keuangan bank dan bukan bank, perbedaan yang utama antara 
keduanya adalah pada penghimpunan dana. Dalam hal penghimpunan dana, 
secara tegas disebutkan bahwa bank dapat menghimpun dana baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari masyarakat, sedangkan lembaga 
keuangan bukan bank hanya dapat menghimpun dana secara tidak langsung 
dari masyarakat. Dalam hal penyaluran dana, tabel diatas memberikan 
pembedaan secara tegas. Bank dapat menyalurkan dana untuk tujuan modal 
kerja, investasi, konsumsi, sedangkan lembaga keuangan bukan bank 
terutama untuk tujuan investasi. Hal ini tidak berarti bahwa lembaga 
keuangan bukan bank tidak tidak diperbolehkan menyalurkan dana untuk 
tujuan modal kerja dan konsumsi. Dalam perkembangannya hingga saat ini, 
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penyaluran dana lembaga keuangan bukan bank untuk tujuan modal kerja 
dan konsumsi tidak kalah intensifnya dengan tujuan investasi. Hal yang 
sama dapat dilihat juga pada pihak yang menerima penyaluran dana. 
Penyaluran dana lembaga keuangan bukan bank dalam kenyataannya juga 
tidak hanya kepada badan usaha saja, melainkan juga pada individu. 
Penyaluran tersebut juga tidak hanya untuk jangka menengah saja, 
melainkan juga untuk jangka pendek.  
2.1.2. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan  
Menurut Susilo (2000:329) bahwa lembaga keuangan baik bank dan 
bukan bank mempunyai peran yang penting bagi aktivitas perekonomian. 
Peran strategis bank dan lembaga keuangan bukan bank tersebut sebagai 
wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 
secara efektif dan efisien ke arang peningkatan taraf hidup rakyat. Bank dan 
lembaga keuangan bukan bank merupakan lembaga perantara (financial 
intermediaries) sebagai prasarana pendukung yang amat vital untuk 
menunjang kelancara perekonomian. 
Bank dan lembaga keuangan bukan bank pada dasarnya berfungsi 
mentransfer dana-dana (loanable funds) dari penabunga atau unit surplus 
(lenders) kepada peminjam (borrowers) atau unit defisit. Dana tersebut 
dialokasikan dengan negosiasi antara pemilik dana dengan pemakai dana 
melalui pasar uang dan pasar modal.  
2.2. Bank  
2.2.1. Pengertian Bank  
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 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan perubahan 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan disebutkan bahwa 
definisi bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.  
Pengertian bank yang dikutip berikut ini, pada dasarnya berbeda satu 
dengan yang lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas 
atau usaha bank. Ada yang mengartikan bank sebagai suatu badan yang 
tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga. Sedangkan pengertian 
lain mengatakan, bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai 
perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu 
yang ditentukan dan ada pula yang menyatakan bahwa bank adalah suatu 
badan usaha yang tugas utamanya menciptakan kredit. Dendawijaya (2008 : 
25) mendefinisikan pengertian bank sebagai berikut: 
 
Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai 
lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang 
menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana (idle 
fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau 
kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan. 
 
Sedangkan menurut Suyatno, dkk. (2007 : 1) bahwa: bank adalah suatu jenis 
lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti 
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata 
uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, 
membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain. Hasibuan (2008 : 1) 
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mendefinisikan bahwa bank adalah dana usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam  rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.Secara sederhana bank menurut 
Kasmir (2008 : 2) adalah: 
 
 
Lembaga  keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
kemasyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Sedangkan 
pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya adalah hanya 
menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya. 
 
 
 
 
 
Kemudian menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank 
merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah : 
1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 
maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 
berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan 
uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan 
kedua adalah untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh 
bunga dari hasil simpanannya.  
2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan          
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 
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Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 
berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum 
kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut 
layak diberikan atau tidak.  
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer),  
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar 
negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, 
bank notes, travelers cheque dan jasa lainnya.  
 
2.3.  Laporan Keuangan  
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir 1995:212). Laporan keuangan 
diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil yang 
telah dicapai (Munawir, 1995:212). Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi : neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan posisi keuangan 
(Pernyataan Standar akuntansi Keuangan Nomor 1 tahun 2007). Neraca dan 
laporan laba rugi sangat penting bagi perusahaan, sedangkan laporan perubahan 
posisi keuangan umumnya diperlukan bagi para pemegang saham atau pemilik.  
Pernyataan Standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 1 tentang 
Kerangka Dasar Penyususnan dan Penyajian Laporan Keuangan disebutkan 
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bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Hal ini tidak berbeda dengan yang dikemukakan Most (dalam Toha, 2007) tentang 
tujuan utama penyusunan laporan keuangan yaitu bahwa : “financial reporting is 
intended to provide information that is usefull in making business and economic 
decision – for making reasoned choices among alternative ses of scare 
resources.”  
2.4. Pengertian Kinerja Keuangan 
Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai harapan, biasanya manajemen 
membagi-bagi tugas, memecah-mecah organisasi perusahaan menjadi divisi-
divisi, dan menetapkan seorang manajer yang bertanggung-jawab untuk setiap 
divisi tersebut. Para manajer divisi diberi kewenangan untuk membuat berbagai 
keputusan yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen pusat, dan perusahaan 
menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai kinerja para manajer 
tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang. Zarkasyi (2008 : 48) 
bahwa: Kinerja keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 
organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. 
Sedangkan Gitosudarmo dan Basri (2002 : 275) berpendapat bahwa: ”Kinerja 
keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu 
dilaporkan dalam laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca.”  
Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang 
terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba 
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca 
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menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan 
kejadian dari tahun sebelumnya. 
Tolak ukur ini tidak mampu mengungkapkan sebab-sebab dari 
keberhasilan perusahaan dan hanya melaporkan apa yang terjadi di masa lalu 
tanpa menunjukkan bagaimana manajer dapat memperbaiki kinerja perusahaan 
pada periode selanjutnya. Penilaian ini bisa jadi sangat menyesatkan karena 
adanya kemungkinan kinerja keuangan yang baik saat ini diciptakan dengan 
mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang perusahaan. Sebaliknya 
kinerja keuangan yang kurang baik saat ini terjadi karena perusahaan melakukan 
investasi-investasi demi kepentingan jangka panjang. Selain itu pengukuran 
kinerja yang hanya berfokus pada kinerja keuangan cenderung mengabaikan 
kinerja non keuangan seperti kepuasan konsumen, produktivitas dan biaya efektif, 
peningkatan kemampuan operasional, pengenalan jasa atau produk baru, keahlian 
karyawan, integritas manajemen, jaringan pemasok, basis pelanggang, saluran 
distribusi dan nama baik perusahaan yang merupakan asset tidak berwujud 
(intangible asset) yang sangat berperan dalam menentukan kesuksesan 
perusahaan. 
 
 
2.5. Pengertian dan Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Saat ini orang akan sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk 
menempatkan dananya di suatu bank. Perilaku masyarakat yang seperti ini timbul 
karena berdasarkan pengalaman masa kelabu perbankan nasional di tahun 1998 
hingga awal tahun 2000-an, yang pada periode itu banyak bank yang dibekukan 
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kegiatan usahanya karena tidak dapat memenuhi ketentuan CAR dan sering terjadi 
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia          
yang merupakan rambu-rambu bagi bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
Semula nasabah mengharapkan akan memperoleh keuntungan dari tingkat bunga 
yang tinggi yang ditawarkan  bank-bank tersebut, tetapi kenyataannya yang terjadi 
adalah para nasabah bank justru menderita kerugian ganda, yaitu tidak 
memperoleh bunga sebagaimana diharapkan dan kesulitan mencairkan dananya. 
Oleh karena itu, agar kita tidak salah dalam menempatkan dana di bank, maka 
menurut Loen dan Ericson (2008 : 118) kita perlu mengetahui kinerja bank 
tersebut, dan untuk mengetahui  kinerja suatu bank, umumnya alat yang 
digunakan adalah dengan melakukan analisa ratio kinerja bank, yaitu dengan 
melakukan analisis rasio likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. 
Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara. Yang pertama untuk 
membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda. Dan kedua,  
untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lain. Analisis 
rasio merupakan alat analisis yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio 
standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari laporan 
keuangan tahun-tahun yang lampau. Yang kedua adalah rasio dari perusahaan lain 
yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis.  
Pengertian rasio keuangan dikemukakan oleh Harahap (2007 : 297 ) 
mengemukakan bahwa rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Rasio menurut 
Syafruddin (2003 : 107) bahwa Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam 
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artian relatif maupuan absolut untuk menjelaskan hubungan-hubungan tertentu 
antara faktor yang satu dengan faktor yang lain dari suatu laporan keuangan. 
Raflux (1996 : 54) mengatakan bahwa : ada berbagai macam pendekatan yang 
dilakukan oleh Bank untuk mengukur kemampuannya, misalnya : dengan cara 
melihat kualitas assetnya, manajemen & administrasinya, posisi likuiditas, capital 
adequacy, earning performace atau mengukur rasio-rasio finansial. Selanjutnya 
Mulyono (2004 : 86) berpendapat bahwa tehnik-tehnik perhitungan yang 
digunakan dalam analisis laporan bank, dengan maksud untuk mengetahui 
hubungan timbal balik yang ada antara bank assets,  bank liabilities dan bank 
capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas dan 
solvabilitas dari suatu bank. Untuk lebih jelasnya rasio-rasio tersebut yang 
digunakan dalam perbankan akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
 Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat 
memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua 
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya 
tanpa terjadi penangguhan.  
2. Rasio Solvabilitas 
Analisa solvabilitas bank atau secara teknis disebut juga Analysis 
of Bank Capital ini akan membahas secara bertahap tentang fungsi dari 
Bank Capital, cara pengukuran kebutuhan modal dan cara perhitungan 
ratio dari solvabilitas suatu bank, yang dikutip dari Muljono (2004 : 110) 
sebagai berikut : 
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a. Primary Ratio adalah untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan 
yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh Equity 
Capital yang tersedia, hingga ratio ini akan berguna untuk memberikan 
indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai.  
b. Capital Risk untuk mengukur kemampuan permodalan dan cadangan 
peng-hapusan dalam menunjang perkreditan terutama kemungkinan 
resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya kredit tersebut serta 
gagalnya penagihan bunga.   
c. Capital Adequacy Ratio (CAR), ratio ini maksud dan pemakaiannya 
sama dengan rumus capital ratio, namun ada perbedaannya yang lebih 
diperluas dengan investasi pada surat-surat berharga. Yaitu akan 
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutup kemungkinan 
kerugian atau kredit yang diberikan beserta kerugian pada investasi 
surat-surat berharga.          
d. Deposit Risk Ratio adalah mengukur kemungkinan  bank tidak mampu  
membayar kembali dana yang disimpan para deposannya, yang harus 
dijamin pembayarannya oleh Capital Bank yang bersangkutan. 
3. Rasio Efisiensi Usaha  
Dengan ratio aktivitas, dapat diukur tingkat kegiatan suatu 
perusahaan apakah efisiensi atau tidak. Ukuran yang sering digunakan 
dalam mengukur aktivitas adalah : 
a. Leverage Multiplier Ratio adalah mengukur kemampuan dana atau 
modal yang diinvestasikan untuk memperoleh revenue 
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b. Asset Utilization Ratio adalah mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh pendapatan.    
c. Earning asset to equity ratio adalah mengukur perbandingan antara 
earning asset dengan modal bank.  
4. Rasio Rentabilitas  
Ratio rentabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan dengan sejumlah modal tertentu, dengan 
menggunakan beberapa ratio keuangan, antara lain : 
a. Gross profit margin yaitu mengukur laba bruto per rupiah penjualan.  
b. Net profit margin yaitu digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
yang bersangkutan dalam menghasilkan Net Income dari kegiatan 
operasi pokok bagi bank yang bersangkutan. 
c. Gross Yield on Total Asset yaitu mengukur laba operasi sebelum 
bunga dan  pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.                
d. Net income on total asset, adalah kemampuan bank dalam mengelolah 
assetnya.  
e. Rate of return on loan yaitu kemampuan perkreditan dalam 
menghasilkan pendapatan.  
f. Interest margin on earning asset adalah kemampuan earning asset 
menghasilkan pendapatan.  
Adapun bentuk pokok dari pada ratio keuangan ada enam yaitu : 
1. Ratio likuiditas (Liquiditas Ratio) yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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2. Ratio solvabilitas (Leverage Ratio) mengukur sejauh mana 
perusahaan dibiayai dengan hutang. 
3. Ratio aktivitas/perputaran (Activity Ratio) mengukur tingkat 
efektivitas pemanfaatan sumberdaya perusahaan. 
4. Ratio rentabilitas (Rentability Ratio) kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dengan pendapatan yang diterima 
5. Ratio pertumbuhan (Grow Ratio) menggambarkan kemampuan 
perusahaan  mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 
6. Ratio penjualan memberikan ukuran kemampuan manajemen untuk 
memperoleh laba. 
2.6. Kesehatan Keuangan Bank  
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian aspek permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan 
sensitivitas terhadap resiko pasar. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut 
dilakukan melalui penilaian kuantitatif dan kualitatif setelah mempertimbangkan 
unsur judgement yang didasarkan atas meterialitas dan signifikansi dari faktor-
faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi industri 
perbankan dan perekonomian nasional.  
Semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, bank perlu 
mengindentifikasikan permasalahan yang mungkin timbul dari operasional bank. 
Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan 
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sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan 
datang sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain dapat digunakan sebagai sarana 
penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank Indonesia.  
Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori yaitu : 
sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, namun sistem pemberian nilai 
dalam menetapkan tingkat kesehatan bank didasarkan pada “reward system” 
dengan nilai kredit antara 0 sampai dengan 100, yakni sebagai berikut : 
Tabel 2.2 
Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat  
81 - 100  Sehat  
66 - < 81  Cukup sehat  
51 - < 66  Kurang sehat  
Kurang dari 51  Tidak sehat  
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
 
Penilaian kesehatan bank penting artinya bagi pembentukan kepercayaan 
dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian atau 
prudential banking dalam dunia perbankan. Dengan penilaian kesehatan bank, 
diharapkan bank selalu dalam kondisi yang sehat sehingga tidak melakukan 
kegiatan yang merugikan masyarakat yang berhubungan dengan dunia perbankan.  
2.7. Metode CAMEL  
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank 
Indonesia. Pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek 
yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank, menurut 
Riyadi (2006 : 150) yang meliputi faktor-faktor sebagai berikut : 
a.  Faktor Modal (Capital) 
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b.  Faktor Kualtias Aktiva Produktif (Asset) 
c.  Faktor Manajemen (Management) 
d.  Faktor Rentabilitas (Earning) 
e.  Faktor Likuiditas (Liquidity) 
Adapun kelima faktor tersebut di atas, dapat diuraikan satu persatu sebagai 
berikut : 
1. Faktor Modal 
Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk 
memelihara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
sekurang-kurangnya 8%. Minimum Capital Adequacy Ratio sebesar 
8% ini, dari waktu ke waktu akan disesuaikan dengan kondisi dan 
perkembangan perbankan yang terjadi, dengan tetap mengacu pada 
standar internasional. 
Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 
(dua) faktor utama yaitu besarnya modal yang dimiliki bank dan 
jumlah Aktiva Tertimbang menurut Risiko (AMTR) yang dikelola oleh 
bank tersebut. Hal ini disebabkan penilaian terhadap faktor permodalan 
didasarkan pada rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang menurut 
Risiko (ATMR). 
Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum) Bank : 
a.  Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan 
nilai kredit 81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan 
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KPMM sebesar 8%, maka Nilai Kredit ditambah 1 hingga 
maksimum 100. 
b.  Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi 
predikat ”Kurang Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap 
penurunan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit 
dikurangi 1 dengan Minimum 0. 
2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif 
Adalah penilaian terhadap faktor kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu : 
a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva 
Produktif 
b. Rasio Penyaitusihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk 
oleh Bank terhadap penyaitusihan penghapusan aktiva produktif 
yang wajib dibentuk oleh bank. 
Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva 
Produktif (AP) sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk 
setiap penurunan 0,15% mulai dari 15,5% maka nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
3. Faktor Manajemen 
Secara kualitatif, kemampuan bank mengelola risiko dapat 
dilihat dari penilaian aspek Manajemen, yang mencakup 100 
pertanyaan mengenai Manajemen Umum dan Manajemen Risiko. 
Pertanyaan Manajemem Umum mencakup strategi/sasaran, struktur, 
sistem, sumber daya manusia, kepemimpinan, dan budaya kerja, 
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sementara pertanyaan Manajemen Risiko mencakup risiko likuiditas, 
pasar, kredit, operasional, hukum, kepemilikan dan kepengurusan. 
Disamping itu, Bank Indonesia juga telah menerapkan ketentuan 
mengenai kewajiban pemeliharaan modal minimum, yang mengacu 
pada The Basle Capital Accord yang dikeluarkan oleh Basle 
Committee pada Juli 1988.  
Pada prinsipnya, penghitungan modal minimum yang harus 
dipelihara bank memperhitungkan aspek likuiditas dan risiko, 
khususnya risiko kredit. Semakin rendah risiko kredit yang terkandung 
dalam aset bank atau semakin likuid aset tersebut, maka semakin kecil 
jumlah modal yang harus dipelihara. Tidak hanya risiko yang tercakup 
dalam aset yang tercantum dalam neraca bank, tapi juga aset yang 
terdapat diluar neraca (off-balance sheet).  Pengaturan lainnya yang 
juga mencerminkan telah diterapkannya risk based supervision adalah 
penerapan self-regulatory banking sebagai salah satu pendekatan 
pengawasan. Sebagai langkah proaktif, Bank Indonesia mewajibkan 
bank untuk memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari otoritas 
pengawasan bank sebelum kebijakan dan pedoman intern tersebut 
diterapkan.  
Faktor manajemen dalam tingkat kesehatan dinilai berdasarkan 
atas pertanyaan atau pernyataan yang meliputi 100 aspek terhadap 
bank devisa dan 85 aspek terhadap bank bukan devisa. Gambaran 
secara keseluruhan meliputi 2 (dua) komponen faktor, yaitu 
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Manajemen Umum memiliki bobot 10% dan Manajemen Resiko 
memiliki bobot 15%. 
Penilaian Manajemen Umum meliputi penilaian otoritas 
pengawas Bank terhadap strategi, struktur, sistem, sumberdaya 
manusia, kepemimpinan, dan budaya kerja bank, melalui jawaban atas 
kuesioner maupun pernyataan sebanyak 40 butir. Sementara itu, 
penilaian Manajemen Risiko dilakukan terhadap aspek risiko 
likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum, 
dan risiko kepemilikan, yang seluruhnya berjumlah 60 butir 
pertanyaan dan atau pernyataan. 
Penilaian dilakukan dengan teknik Inquiry, Testing, dan 
Observation (ITO) dengan jawaban yang tersedia menggunakan sistem 
skala dan 5 jawaban, yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4. Angka jawaban tersebut 
memiliki karakteristik masing-masing, seperti nilai 0 berarti Bank 
tidak memiliki pedoman/standar/sistem, sedangkan nilai 4 berarti Bank 
memiliki pedoman/standar/sistem dan telah dilaksanakan dengan 
sempurna. 
Sebagaimana penilaian aspek lainnya, kuantifikasi penilaian 
kesehatan faktor manajemen yaang memakai sistem kredit/reward 
system. Perhitungan nilai kredit di dasarkan pada hasil penilaian 
jawaban pertanyaan dari komponen manajemen yang secara 
keseluruhan berjumlah 25. penilaian di dasarkan pada 2 aspek meliputi 
:  
 
 
25 
 
a. Manajemen umum, penilaian terhadap aspek manajemen umum 
meliputi penilaian terhadap strategi atau sasaran, struktur, sistem 
dan kepemimpinan.  
b. Manajemen risiko, penilaian terhadap manajemen risiko meliputi 
penilaian terhadap risiko likuiditas, risiko kredit, risiko 
operasional, risiko hukum dan risiko pemilik.  
Management quality menunjukkan kemampuan manajemen 
bank untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol 
risiko-risiko yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi 
bisnisnya untuk mencapai target. Keberhasilan dari manajemen bank 
didasarkan pada penilaian kualitatif terhadap manajemen yang 
mencakup beberapa komponen. Manajemen bank dapat 
diklasifikasikan sebagai sehat apabila sekurang-kurangnya telah 
memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut.  
Bank Indonesia telah menyusun pertanyaan untuk menilai 
kemampuan manajemen yang terdiri dari ; 
 
 
 
TABEL 2.1 
PENILAIAN KEMAMPUAN MANAJEMEN 
Aspek manajemen yang dinilai Bobot CAMEL 
 
 
26 
 
 
S 
 
 
 
S
u
mber : Manajemen Perbankan (2009:146) 
Setiap pertanyaan yang dijawab “ya” (positif) oleh pihak 
manajemen bank umum, bank tersebut memperoleh nilai kredit sebesar 
0,4. Hasil penjumlahan setiap jawaban “ya” akan menentukan nilai 
kredit (credit point) dalam komponen CAMEL. Selanjutnya, angka 
nilai kredit ini dikalikan dengan bobot CAMEL untuk manajemen 
(25%) sehingga diperoleh nilai CAMEL untuk manajemen, akan tetapi 
pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur 
kerahasiaan bank, maka dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio ini 
menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber 
maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien. 
Penggunaan Net Profit Margin (NPM) juga erat kaitannya 
dengan aspek-aspek manajemen yang dinilai, baik dalam manajemen 
umum maupun manajemen risiko, di mana net income dalam aspek 
manajemen umum mencerminkan pengukuran hasil dari strategi 
keputusan yang dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam 
bentuk sistem pencatatan, pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan 
operasional bank dalam upaya memperoleh operating income yang 
optimum. Sedangkan net income dalam manajemen risiko 
Manajemen permodalan 
Manajemen aktiva 
Manajemen umum 
Manajemen rentabilitas 
Manajemen likuiditas 
Total bobot CAMEL 
2,5 % 
5,0 % 
12,5 % 
2,5 % 
2,5% 
  25,0 % 
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mencerminkan pengukuran terhadap upaya mengeliminir risiko 
likuiditas, risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko 
pemilik dari kegiatan operasional bank, untuk memperoleh operating 
income yang optimum. Dapat juga dikatakan net profit margin 
mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha 
operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir dari berbagai 
kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam 
periode berjalan.  
Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin 
yang dirumuskan sebagai berikut:  
 
 
 
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin 
dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 
mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana 
secara efisien, sehingga nilai rasio yang diperoleh langsung dikalikan 
dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
 
4. Faktor Rentabilitas 
Dalam penilaian faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio 
yaitu:  
                   Laba Bersih           
NPM =                                    x 100 % 
               Laba Operasional 
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a.  Rasio Laba Sebelum Pajak (Earning Before Income Tax/EBIT) dalam 
12 bulan terakhir terhadap Rata-rata Volume Usaha dalam periode 
yang sama. 
b.  Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap 
Pendapatan Operasional dalam periode yang sama. Untuk hal ini 
sering digunakan dengan singkatan BOPO, yaitu Biaya operasional 
dibanding dengan pendapatan operasional. 
Jika butir a diatas sebesar 0% atau negatif diberi nilai kredit 0 dan 
untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% maka nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
Jika butir b sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk 
setiap penurunan sebesar 0,08%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
5. Faktor Likuiditas 
Komponen faktor likuiditas meliputi Kewajiban Bersih antar bank 
yaitu selisih antara kewajiban bank dengantagihan kepada bank lain dan 
Modal Inti Bank. Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 
(dua) rasio, yaitu : 
a.  Rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal Inti 
b.  Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank. 
Yang dimaksud dengan Kewajiban Bersih Antar Bank adalah 
antara kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain.Yang 
dimaksudkan dengan dana yang diterima bank dalam faktor likuiditas 
untuk penilaian tingkat kesehatan bank disini adalah meliputi : 
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a.  Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) 
b.  Giro, Deposito dan Tabungan Masyarakat 
c.  Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan 
dan tidak termasuk pinjaman subordinasi. 
d.  Deposito dan Pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 
3 bulan. 
e.  Surat berharga yang diterbitkan oleh Bank yang berjangka waktu 
lebih dari 3 bulan. 
f.  Modal inti 
g.  Modal pinjaman 
Apabila rasio kewajiban bersih antara bank terhadap modal inti 
sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1 
% mulai dari 100%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
Sedangkan untuk rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank 
sebesar 115 % atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 
1% mulai dari rasio 115%, maka nilai kredit ditambah 4 dengan 
maksimum 100. 
Sedangkan menurut Loen dan Ericson (2008 : 129) 
mengemukakan bahwa tata cara penilaian tingkat kesehatan bank dalam 
bahasa Inggris disingkat CAMEL, oleh karena itu tata cara penilaian 
tingkat kesehatan bank dikenal dengan sebutan metode CAMEL, yang 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a.  Capital (modal bank), yang dinilai adalah pemenuhan terhadap 
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) atau yang disebut 
capital adequacy ratio (CAR). 
b.  Asset (aktiva) yang dinilai adalah kualitas aktiva produktif (KAP) 
yang terdiri  dari : 
Aktiva produktif yang diklasifikasikan 
           KAP  =          x 
100 % 
          Total aktiva produktif 
 
c.  Management, aspek manajemen diproksikan dengan net profit margin 
dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 
mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana 
secara efisien, sehingga nilai rasio yang diperoleh langsung dikalikan 
dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
d.  Earnings (rentabilitas) yang dinilai adalah kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. 
Rasio yang dinilai adalah : 
1. Return on Assets (ROA). Kredit poin yang diberikan untuk ROA 
adalah sebagai berikut : untuk ROA sebesar 0% nilai kredit adalah 
0. Untuk setiap kenaikan sebesar 0,005% nilai kredit ditambah 
dengan 1 dengan maksimum 100 bobot nilai ROA adalah 5%. 
2. Rasio BOPO.  Kredit poin yang diberikan untuk rasio BOPO 
adalah sebagai berikut : untuk rasio BOPO sebesar 100% atau lebih 
nilai kredit adalah 0. Untuk setiap penurunan sebesar 0,08% nilai 
kredit ditambah dengan 1 dengan maksimum 100 Bobot nilai rasio 
BOPO adalah 5%. 
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e.  Liquidity (Likuiditas), yang dinilai adalah kemampuan bank dalam 
menjaga/ memelihara likuiditas. 
Rasio yang dinilai antara lain : 
1. Loan to deposit Ratio (LDR). Kredit poin yang diberikan untuk 
LDR adalah sebagai berikut: untuk LDR sebesar 110% atau lebih, 
nilai kredit adalah 9. Untuk LDR dibawah 110%, nilai kredit 
adealah 100 bobot nilai LDR  adalah 5%. 
2. Net Call money to current assets (NCMCA), Kredit poin yang 
diberikan  untuk NCMCA adalah sebagai berikut: untuk NCMCA 
sebesar 100% atau lebih, nilai kredit adalah 0. Untuk setiap 
penurunan sebesar 1% nilai kredit ditambah dengan 1 dengan 
maksimum 100. Bobot nilai NCMCA adalah 5%. 
Selanjutnya Kasmir (2008 : 185) mengemukakan bahwa untuk menilai 
kesehatan suatu Bank dapat diukur dengan berbagai metode. Salah satu alat untuk 
mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur penilaian 
dalam analisis CAMEL adalah sebagai berikut : 
1. Capital 
Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah 
satu Bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (Capital 
Adequacy Rasio) yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap 
aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) 
2.  Assets 
  Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. 
Rasio yang diukur ada 2 macam yaitu : 
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a.  Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif 
b.  Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif yang diklasifikasikan. 
3. Management 
  Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen 
aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen 
umum. Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang 
diajukan. 
 
4. Earning 
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat 
kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian dalam unsur 
ini didasarkan kepada 2 macam yaitu : 
a.  Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets) 
b.  Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 
5. Liquidity 
Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank 
didasarkan kepada 2 macam rasio yaitu : 
a.  Rasio jumlah kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar 
dan yang termasuk aktiva lancar adalah kas, giro pada Bank 
Indonesia, sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar 
Uang (SBPU) yang sudah diendos oleh bank lain. 
b.  Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank 
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode CAMEL dapat 
dilihat pada tabel berikut 
No Nama Judul 
Variabel yang 
digunakan 
Hasil Penelitian 
1 Sri Pujiyanti Analisis Tingkat Kesehatan 
Bank Berdasarkan Metode 
CAMEL, (Studi Kasus Pada 
PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Dan PT. Bank 
Bukopin Tbk Periode 2006-
2008) 
Asset, 
Management, 
Earning dan 
Liquidity 
Hasil dari penelitian ini menyatakan 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk dapat 
dikatakan sebagai bank yang sehat, 
tetapi jika dibandingkan tingkat 
kesehatannya antara kedua bank 
tersebut, maka PT. Bank Bukopin Tbk 
lebih sehat dibandingkan dengan PT. 
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini 
dapat dilihat dari aspek Asset, 
Managemen, Earning dan Liquidity 
yang dimiliki oleh PT. Bank Bukopin 
Tbk lebih baik daripada yang dimiliki 
oleh PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk  
2 Erna 
Septiana 
Kesehatan Bank 
Berdasarkan Metode 
CAMEL (Studi Empiris 
Pada Perbankan Go Public 
Yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2006-2008 
Pemodalan, 
Kualitas Aktiva 
Produktif, 
Rentabilitas, dan 
Likuiditas 
Hasil dari penelitian ini menyatakan 
penilaian tingkat kesehatan bank 
berdasarkan metode CAMELS efektif 
3 Rhumy 
Ghulam 
Analisis Laporan Keuangan 
Pada PT. Bank 
Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan 
Permodalan, 
Kualitas Aktiva 
Produktif, 
Management, 
Rentabilitas dan 
Likuiditas 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa analisis kinerja PT BPD Sulsel 
dengan menggunakan metode CAMEL 
pada tahun 2007-2009 berada pada 
predikat sehat walaupun mengalami 
tren yang menurun. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa selama periode 
yang sama, PT BPD Sulsel memiliki 
kinerja yang baik dalam pengelolaan 
segala sumber daya yang dimilikinya 
bila dilihat berdasarkan hasil 
perhitungan Rasio CAMEL tersebut. 
 
2.8.  Pengertian Tingkat Kesehatan Bank 
Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan 
yang berlaku. Menurut surat edaran direksi Bank Indonesia No. 6 / 10 / PBI / 
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2004 tanggal 12 April 2004 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank 
umum, menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan 
pendekatan kualitatif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi kondisi dan 
perkembangan bank dalam hal ini adalah faktor permodalan, aktiva produktif, 
faktor manajemen, faktor rentabilitas, faktor likuiditas dan faktor sensitivitas. 
Kelima faktor ini dikenal dengan istilah CAMEL. 
2.10. Kerangka Pemikiran  
Penelitian yang berkaitan dengan tingkat kesehatan Bank Bukopin sesuai 
dengan kerangka pemikiran yang digambarkan sebagai berikut : 
 
GAMBAR 2.1 
 Kerangka Pikir 
 
  
 
 
                                      Faktor CAMEL 
   
  
 
 
 
 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Capital 
(Modal 
Bank) 
Asset  
(Aktiva) 
Management 
(Manajemen) 
Earning 
(Rentabilitas) 
Liquidity 
(Likui  
ditas) 
Tingkat Kesehatan Bank 
Laporan Keuangan 
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2.11  Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta 
uraian di atas maka diproleh hipotesis antara lain : 
HO Diduga bahwa kinerja keuangan PT. Bank Bukopin Tbk. tahun 2009-
2011 dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, 
Manajemen, Earning, Liquidity) berada pada predikat sehat. 
HA Diduga bahwa kinerja keuangan PT. Bank Bukopin Tbk. tahun 2009-
2011 dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, 
Manajemen, Earning, Liquidity) berada pada predikat tidak sehat. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Bukopin Cabang Makassar 
berlokasi di Jalan Slamet Riyadi No.22. Sedangkan waktu yang digunakan dalam 
melakukan penelitian diperkirakan kurang lebih tiga bulan lamanya dimulai dari 
bulan Februari sampai April 2012. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang relevan dalam 
menganalisis permasalahan tersebut maka penulis menggunakan dua metode yaitu 
: 
1) Penelitian Pustaka (Library Research), yaitu pengumpulan data teoritis dengan 
cara menelaah berbagai buku literatur, pustaka yang lainnya yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas 
2) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data lapangan 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang diteliti dan mengumpulkan data yang diperlukan. 
b. Interview, yaitu mengadakan wawancara dan tanya jawab dengan 
pimpinan serta karyawan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
c. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang menyangkut dokumen-
dokumen PT. Bank Bukopin yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan diteliti. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer adalah yaitu data yang bersumber dari hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan pimpinan dan karyawan PT. Bank Bukopin Cabang 
Makassar. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil publikasi dan yang tidak 
dipublikasikan, jenis data ini data kuantitatif antara lain laporan keuangan, 
laporan operasi dan data lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
3.4 Variabel Penelitian 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 
2004 perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Surat Edaran 
Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 perihal Tatacara Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum. Adapun tolak ukur untuk menentukan tingkat 
kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing variabel, 
yaitu dengan menentukan hasil penilaian yang digolongkan menjadi peringkat 
kesehatan bank. Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank terhadap masing-masing 
faktor atau komponen dalam CAMEL dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) 
predikat dengan kriteria sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 
Rasio Tingkat Kesehatan Bank dengan Rasio CAMEL 
Kriteria Capital 
Asset Manajemen 
KAP PPAP Umum Resiko 
Sehat  ≥ 8% 0 – 10,35% ≥ 81% 33 - 40 49 - 60 
Cukup Sehat  7,999% - 8% 10,35% - 12,6% 66% - 81% 27 - 32 40 – 48 
Kurang Sehat  6,5% - 7,999% 12,60% - 14,5% 51% - 66% 21 - 26 31 – 39 
Tidak Sehat  ≤ 6,5% > 14,5% < 51% < 21 < 31 
 Earning Liqudity 
ROA BOPO CR LDR 
Sehat  ≥ 1,215% ≤ 93,52% ≥ 4,05% ≤ 94,75% 
Cukup Sehat  ≥ 0,999% - ≥ 1,215% > 93,52% - ≤ 94,72% ≥ 3,30% - < 4,05% ≥ 94,75% - < 98,50% 
Kurang Sehat  ≥ 0,765% - < 0,999% > 94,72% - ≤ 95,92% ≥ 2,55% - < 3,30% ≥ 98,50% - < 102,25% 
Tidak Sehat  < 0,7665% > 95,92% < 2,55% > 102,25% 
 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/21/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
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3.5  Definisi Operasional Variabel 
 
TABEL 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Konsep Indikator Skala 
Rasio 
Capital 
Mengukur 
kemampuan bank 
dalam memenuhi 
kewajiban jangka 
panjangnya atau 
kemampuan bank 
untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban 
jika terjadi likuidasi. 
CAR 
(Capital 
Adequancy 
Ratio). 
 
 Rasio CAR = 
             
    
 x 100 % 
     Ratio   
 Nilai kredit =  1 + (   ----------- ) x 1 
    0,1% 
 
Rasio Asset Menggambarkan 
kualitas aktiva dalam 
perusahaan yang 
menunjukkan 
kemampuan dalam 
menjaga dan 
mengembalikan dana 
yang ditanamkan. 
Kualitas 
Aktiva 
Produktif 
(KAP),  
 Rasio KAP = 
                                     
                      
             
x 100 % 
15,50% - rasio  
 Nilai kredit =  1 +   --------------------  x 1 
   0,15% 
Manajemen Menggambarkan 
kualitas manusia nya 
dalam bekerja. 
NPM (Net 
Profit 
Margin), 
Manajemen 
Resiko 
NPM =          Laba Bersih          x 100 % 
                             Laba Operasional 
  
Rasio 
Rentabilitas 
Menggambarkan 
kemampuan 
peusahaan untuk 
mendapatkan laba 
melalui semua 
kemampuan dan 
sumber yang ada, 
seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, 
dan sebagainya. 
ROA 
(Return on 
Asset, 
BOPO 
(perbanding
an antara 
beban 
operasional 
terhadap 
pendapatan 
operasional) 
 
 ROA = 
                  
            
 x 100 % 
 
 Rasio BOPO = 
                
                     
 x 100 % 
                                 Rasio ROA 
 Nilai kredit    =  -------------- 
                                   0,015 
 
                              100 – Rasio BOPO 
 Nilai kredit  = (  ---------------------------) 
                                    0,08% 
 
 
Rasio 
Likuiditas 
 
Menggambarkan 
kemampuan bank 
dalam 
 
Cash Ratio, 
LDR (Loan 
to Deposit 
 
 Cash Ratio = 
             
             
 x 100 %  
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3.6 Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kualitatif, yaitu 
menjelaskan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 
CAMEL.  
a. Aspek Capital (Permodalan), yaitu untuk mengukur kemampuan permodalan 
yang ada untuk kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan dan 
perdagangan surat-surat berharga, yang dinyatakan dalam bentuk persentase: 
MS
AT
=CAR x 100 %
 
Dimana: 
CAR : Capital Adequasy Ratio 
MS   : Modal Sendiri 
AT    : Aktiva Tertimbang 
c.  Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan 
nilai kredit 81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan 
KPMM sebesar 8%, maka Nilai Kredit ditambah 1 hingga 
maksimum 100. 
d.  Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi 
predikat ”Kurang Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap 
penurunan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit 
dikurangi 1 dengan Minimum 0. 
menyeimbangkan 
antara likuiditasnya 
dengan rentabilitasnya 
 
Ratio)  LDR = 
                    
                 
 x 100 %   
                            ( 115 – Rasio LDR ) % 
Nilai kredit  =   1 +                                  x 4                  
1,00 % 
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b. Aspek Kualitas Aset (asset), yaitu untuk mengukur kualitas asset bank. Dalam 
hal ini upaya yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis asset yang 
dimiliki bank, yang dinyatakan dalam bentuk persentase: 
                      Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 
       KAP  = x 100% 
               Total Aktiva Produktif 
 
Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif (AP) 
sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 
0,15% mulai dari 15,5% maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
 
c.  Aspek Manajemen, yaitu untuk menilai kualitas manusianya dalam bekerja. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor : 30/12/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997, kriteria penilaian tingkat kesehatan bank terhadap hasil 
penilaian untuk faktor manajemen dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Kriteria  Manajemen  
Umum  
Manajemen  
Risiko  
Sehat  33 - 40  49 - 60  
Cukup Sehat  27 - 32  40 – 48  
Kurang Sehat  21 - 26  31 – 39  
Tidak Sehat  < 21  < 31  
 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/21/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang tata cara 
penilaian tingkat kesehatan bank 
Untuk menilai kesehatan bank dalam aspek manajemen, biasanya dilakukan 
melalui kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank, akan tetapi 
pengisian tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur 
kerahasian bank. Oleh sebab itu dalam penelitian ini aspek manajemen 
diproyeksikan dengan rasio net profit margin Rhomy (2011:109). Kemudian 
rasio NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
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  Laba Bersih 
NPM   =  --------------------------- x 100% 
                    Laba Operasional 
d. Aspek Earning (Rentabilitas), yaitu untuk menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya yang 
dinyatakan dalam bentuk: 
       Laba sebelum pajak 
ROA   =      x 100% 
             Total aktiva 
                          Biaya operasional 
 BOPO   =                                               x 100 % 
                   Pendapatan operasional 
 
Jika ROA sebesar 0% atau negatif diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap 
kenaikan 0,015% mulai dari 0% maka nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Jika BOPO sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap 
penurunan sebesar 0,08%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 
100. 
e. Aspek Likuidity (Liquiditas), yaitu untuk menggambarkan kemampuan bank 
dalam menyeimbangkan antara likuiditasnya dengan rentabilitasnya. 
                   Kredit yang diberikan 
 LDR  =     x 100%  
      Dana yang diterima 
 Kredit poin yang diberikan untuk LDR adalah sebagai berikut: untuk LDR 
sebesar 110% atau lebih, nilai kredit adalah 9. Untuk LDR dibawah 110%, 
nilai kredit adealah 100 bobot nilai LDR  adalah 5%. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat PT. Bank Bukopin Tbk. 
PT. Bank Bukopin Tbk. didirikan di Republik lndonesia pada tanggal 10 
Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin) 
yang disahkan sebagai badan hukum berdasarkan Surat Keputusan Direktorat 
Jenderal Koperasi No. 13/Dirjen/Kop/70 dan didaftarkan dalam Daftar Umum 
Direktorat Jenderal Koperasi No. 8251 pada tanggal yang sama. Bank mulai 
melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sejak 
tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri Keuangan dalam Surat Keputusan No. 
Kep-078/DDK/II/3/1971 tanggal 16 Maret 1971. 
Menurut anggaran dasar, usaha Bank mencakup segala kegiatan bank 
umum  sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Perbankan dengan tujuan 
utama memperhatikan dan melayani kepentingan gerakan koperasi di Indonesia 
sesuai dengan Undang-Undang Perkoperasian yang berlaku. Dalam 
perkembangannya, Bank telah melakukan penggabungan usaha dengan beberapa 
bank umum koperasi. Perubahan nama Bank Umum Koperasi Indonesia 
(Bukopin) menjadi Bank Bukopin disahkan dalam Rapat Anggota Bank Umum 
Koperasi Indonesia yang dituangkan dalam surat No. 03/RA/XII/89 tanggaI 2 
Januari 1990.  
 Dalam Rapat Khusus Anggota Bank, yang dinyatakan dengan akta notaris 
No. 4 tanggal 2 Desember 1992 dari Notaris Muhani Salim, S.H., para anggota 
menyetujui untuk mengubah status badan hukum Bank dari koperasi menjadi 
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perseroan terbatas. Akta pendirian yang berkaitan dengan perubahan status badan 
hukum Bank dinyatakan dengan akta notaris No. 126 tanggal 25 Februari 1993 
dari Notaris Muhani Salim, S.H. beserta pembetulannya, dengan akta notaris No. 
118 tanggal 28 Mei 1993 dari notaris yang sama. 
Kehakiman Republik lndonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
5332.HT.01.01.TH.93 tanggal 29 Juni 1993 serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 3633 tambahan No. 64 tanggal 10 Agustus 
1993.Perubahan ini juga telah disetujui oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. S-1382/MK.17/1993 tanggal 28 Agustus 
1993. Bank memulai kegiatan usaha dalam bentuk perseroan terbatas pada tanggal 
1 Juli 1993. 
Anggaran Dasar Bank telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 
perubahan terakhir dinyatakan dengan akta notaris No. 16 tanggal 22 Agustus 
2011 dari Notaris Lindasari Bachroem, S.H. tentang perubahan modal 
ditempatkan dan disetor penuh yang terdiri dari 21.337.978 saham biasa kelas A 
dengan jumlah nilai sebesar Rp. 213.379.780.000 (nilai penuh) dan 7.933.427.813 
saham biasa kelas B dengan jumlah nilai sebesar Rp793.342.781.300 (nilai 
penuh). Perubahan ini telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-28475 tanggal 8 September 2011. 
Kantor pusat Bank beralamat di Jalan M.T. Haryono Kav. 50-51, Jakarta 
12770, Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2011, 2010, dan 2009, Bank 
memiliki kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor fungsional, kantor kas, 
dan payment center sebagai berikut: 
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2011  2010   2009 
Kantor cabang  36  36  36   
Kantor cabang pembantu 106  101  90  
Kantor fungsional  92  84  61  
Kantor kas   134  137  140 
Payment centers  51  34   35  
Pada tanggal 31 Desember 2011, jumlah karyawan Bank, termasuk 
karyawan tidak tetap, adalah 4.575 karyawan (2010: 4.610 karyawan; 2009: 4.479 
karyawan). 
 
4.2 Visi PT. Bank Bukopin Tbk. 
Menjadi bank yang terpercaya dalam pelayanan jasa keuangan. 
4.3 Misi PT. Bank Bukopin Tbk. 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah, turut berperan 
dalam pengembangan usaha menengah, kecil, mikro dan koperasi, 
serta meningkatkan nilai tambah investasi pemegang saham dan 
kesejahteraan karyawan. 
2. Penghargaan dan Pengakuan Tingkat Nasional dan Internasional. 
 
4.4 Struktur Organisasi, Uraian Tugas  dan Tanggung Jawab  Struktur 
Organisasi PT. Bank Bukopin Tbk. 
Upaya pengembangan sumber daya manusia, dalam mengisi serta 
membina sesuai dengan peraturan organisasi atau struktur organisasi dalam 
rangka  mendukung tercapainya tujuan organisasi, umumnya setiap organisasi 
mengalami hambatan dalam menempatkan kerja sama sesuai dengan kemampuan, 
maka paling tidak semua organisasi membutuhkan sebuah perangkat organisasi 
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antara lain struktur organisasi disertai deskripsi yang dilengkapi dengan 
spesifikasi serta penyertaan jabatan pekerjaan. Struktur organisasi perusahaan 
dibuat agar karyawan dapat melaksanakan tugas dan wewenang dengan baik dan 
bertanggung jawab.  
Berikut struktur organisasi PT. Bank Bukopin Tbk. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
PT. Bank Bukopin Tbk. Tahun 2011 
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1. Dewan Komisaris 
a. Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 
dan tanggungjawab Direksi secara berkala maupun sewaktu-waktu, serta 
memberikan nasihat kepada Direksi. 
b. Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi Perseroan telah menindak-
lanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Grup Audit Intern Bank, auditor 
eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia. 
c. Dewan Komisaris telah memastikan bahwa Komite yang dibentuk telah 
menjalankan tugasnya secara efektif. 
2. Direksi 
Bank dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari seorang Direktur Utama, 
Direktur Keuangan dan Perencanaan, Direktur Pelayanan dan Distribusi, 
Direktur Manajemen Risiko, Kepatuhan dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia, Direktur Usaha Kecil Menengah dan Direktur Komersial, 
Adapun tugas dan tanggungjawab Direksi yaitu :  
a. Direksi bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepentingan bank. 
b. Direksi mengelola Bank sesuai dengan kewenangan dan 
tanggungjawabnya sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja 
audit intern bank, auditor eksternal, dan hasil pengawasan Bank Indonesia. 
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3. Komite  
a. Komite Audit  
1. Melakukan evaluasi kesesuaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
GAI (Umum dan Khusus), dengan standar penyusunan laporan audit. 
2. Melakukan evaluasi dan membandingkan realisasi pelaksanaan audit 
GAI pada cabang-cabang dan kantor pusat dengan perencanaan audit 
GAI sebagaimana yang tercantum dalam Program Kerja Audit 
Tahunan (PKAT) yang telah disetuji Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris. 
3. Merekomendasikan penunjukkan Akuntan Independen untuk 
melakukan audit laporan keuangan tahunan. 
4. Melakukan evaluasi atas temuan-temuan audit GAI tahun sebelumnya 
(audit intern dan ekstern) yang belum ditindaklanjuti. 
5. Melakukan evaluasi terhadap temuan hasil pemeriksaan tahun ini 
(tahun berjalan). 
b. Komite Remunerasi dan Nominasi 
1. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi 
2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai : 
a) Kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
disampaikan dalam RUPS. 
b) Kebijakan remunerasi bagi pejabat eksekutif dan pegawai secara 
keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi. 
 
 
50 
 
6. Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem serta 
prosedur pemilihan dan/atau penggantian anggota Dewa Komisaris 
untuk disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
7. Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi kepada Dewan Komisaris uintuk disampaikan kepada 
RUPS. 
8. Memberikan rekomendasi mengenai pihak independen yang akan 
menjadi anggota komite. 
c. Komite Pemantau Resiko 
1. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen 
risiko dengan pelaksanaan kebijakan tersebut. 
2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas komite 
manajemen risiko. 
3. Memberikan rekomendasi atas hasil pemantauan dan evaluasi pada 
point (1) dan (2) diatas, kepada Dewan Komisaris. 
4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris 
sepanjang masih dalam lingkup tugas dan kewajiban Dewan 
Komisaris berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
4. Divisi-Divisi 
1. Grup Perencanaan dan Pengembangan 
Grup Perencanaan dan Pengembangan mempunyai tugas menyusun 
perencanaan, merevisi, mengembangkan, mengusulkan dan 
merekomendasikan kepada Direktur Utama mengenai pemikiran-pemikiran 
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strategis pengembangan bank secara umum, dan melakukan riset dan promosi 
dalam rangka pengembangan bank. 
Untuk menyelenggarakan tugasnya Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan mempunyai fungsi : 
a. Menyusun rencana kerja bank, baik jangka pendek, menengah, dan jangka 
panjang. 
b. Melakukan penelitian mengenai perkembangan bank dan perkembangan 
struktur ekonomi dan keuangan. 
c. Mengumpulkan, menyusun dan mengikuti pelaksanaan kebijaksanaan 
ekonomi pemerintah terutama dibidang moneter dan perbankan. 
d. Menyelenggarakan survey dan mengadakan analisa pasar secara umum 
untuk membantu penilaian cara promosi survey. 
e. Mengupayakan langkah-langkah kerjasama dengan pihak lain dalam 
bidang riset dan promosi. 
f. Melaksanakan studi banding dalam bidang perencanaan dan 
pengembangan bank. 
g. Mengusulkan perbaikan sistem dan prosedur serta tata kerja bank dari 
unit-unit organisasi dengan memperhatikan kondisi dan peraturan 
perundangan yang berlaku. 
h. Mengusulkan program dan langkah-langkah pengembangan kegiatan biro 
sesuai kebutuhan. 
i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Divisi Perencanaan dan Pengembangan 
dilengkapi dengan : 
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1. Dept. Perencanaan dan Anggaran 
2. Dept. Pengelolaan Organisasi 
3. Dept. Pengembangan Bisnis dan Jaringan 
2. Grup Audit Intern 
a. Memonitoring terhadap tindakan perbaikan yang telah disetujui 
bersama antara tim audit dengan audit. 
b. Melakukan audit follow untuk memastikan bahwa tindakan-tindakan 
perbaikan tersebut telah benar-benar dilaksanakan sesuai dengan 
kesepakatan dan target waktu yang ditetapkan 
Untuk melaksanakan tugasnya, Grup Audit Intern dilengkapi dengan : 
a. Dept. Audit Intern I 
b. Dept. Audit Intern II 
c. Dept. Audit Syariah 
3. Grup Manajemen Risiko 
a) Menginventarisir dan memastikan seluruh aktivitas bank didukung 
oleh sistem dan prosedur pelaksanaan. 
b) Mengawasi, mengarahkan dan memastikan kebijakan, sistem dan 
prosedur bank telah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
baik intern maupun esktern. 
c) Mengevaluasi dan mengkaji perjanjian/kontrak antara bank dengan 
pihak lainnya dan memberikan solusi atas masalah yang dihadapi 
bank. 
d) Melakukan sosialisasi kepada seluruh unit kerja kantor pusat dan 
kantor cabang terhadap ketentuan, peraturan dan perundang-undangan. 
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Untuk melaksanakan tugasnya, Grup Manajemen Risiko dilengkapi 
dengan : 
a. Dept. Pengendalian Risiko 
b. Dept. Adm. Pelaporan 
4. Grup Kepatuhan 
a) Grup Kepatuhan mempunyai tugas mendistribusikan peraturan-
peraturan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan atau otoritas 
lainnya sekaligus melakukan sosialisasi kepada group terkait. 
b) Melaksanakan kajian terhadap kebijakan dan atau peraturan-peraturan 
internal. 
c) Mengumpulkan dan menyediakan peraturan-peraturan internal PT. 
Bank Bukopin Tbk. 
d) Melakukan kajian terhadap setiap perjanjian-perjanjian yang dilakukan 
PT. Bank Bukopin Tbk.dengan pihak ketiga. 
e) Membuat laporan atas hasil uji kepatuhan dan melakukan analisis atas 
pengimplementasian kepatuhan. 
f) Pengenalan nasabah dalam rangka mengamankan kegiatan operasional 
khususnya terkait program Anti Pencucian Uang (APU) dan 
Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT). 
g) Membuat laporan setiap bulannya kepada Direktur Utama dengan 
tembusan Dewan Komisaris terkait pelaksanaan tugas-tugas grup 
kepatuhan. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Group Kepatuhan dilengkapi dengan : 
a. Dept. Hukum dan Kepatuhan 
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b. Dept. Pengenalan Nasabah  
5. Grup Pengendalian Keuangan 
a. Memonitoring mutasi pada neraca dan laba rugi 
b. Menyampaikan laporan bulanan ke Bank Indonesia 
c. Menjaga keharmonisan kinerja secara internal dan secara eksternal. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Grup Pengendalian Keuangan dilengkapi 
dengan : 
a. Dept. Akuntansi 
b. Seksi Pelaporan Pajak 
c. Dept. MIS dan Pelaporan 
6. Grup Informasi Teknologi 
Grup Informasi Teknologi mempunyai tugas melakukan pengembangan 
jaringan komunikasi IT, dengan melakukan mekanisme online ke seluruh 
satuan kerja operasional PT. Bank Bukopin Tbk.. Untuk melaksanakan 
tugasnya, Grup Informasi Teknologi dilengkapi dengan : 
a. Dept. Pengembangan IT 
b. Dept. Operasional IT 
c. Dept. Pengendalian IT 
d. Dept. Librarian dan Administrasi 
7. Grup Sekretariat dan Umum 
Divisi Sekretariat dan Umum mempunyai tugas dalam bidang 
kesekretariatan, surat menyurat bidang hukum dan hubungan masyarakat. 
Untuk melaksnakan tugas tersebut Divisi Sekretariat dan Umum mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 
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a. Mempersiapkan dan menyelenggarakan Rapat Direksi. 
b. Menyelenggarakan administrasi surat-surat keluar masuk. 
c. Melakukan pembinaan kearsipan baik di Kantor Pusat maupun di cabang-
cabang. 
d. Melakukan tugas-tugas protokoler dan upacara-upacara resmi. 
e. Mengurus tamu-tamu bank termasuk keperluan-keperluan yang 
berhubungan dengan itu. 
f. Menyiapkan, mengatur, dan menyelenggarakan dokumentasi berkenaan 
dengan tugas-tugas protokoler. 
g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Divisi Sekretariat dan Umum dilengkapi 
dengan : 
1. Dept. Logistik 
2. Dept. Rumah Tangga 
3. Dept. Sekretariat dan Humas 
4. Seksi Protokoler 
8. Grup Sumber Daya Manusia 
Grup Sumber Daya Manusia mempunyai tugas pokok melaksanakan 
kebijaksanaan kepegawaian yang ditetapkan oleh Direksi baik dari segi 
rekrutmen, pengembangan maupun kesejahteraannya guna mendukung 
kelancaran operasional bank. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut Grup Sumber Daya Manusia 
mempunyai fungsi : 
 
 
56 
 
a. Menyusun program kerja di bidang Sumber Daya Manusia dan mengatur 
pelaksanaannya. 
b. Menyelenggarakan pendidikan, latihan dan pengembangan dalam rangka 
meningkatkan keahlian/keterampilan pegawai. 
c. Menyelenggarakan administrasi kepegawaian dan hubungan kerja. 
d. Melakukan rekrutmen dan penempatan pegawai. 
e. Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan pembayaran gaji 
tunjangan-tunjangan dan kesejahteraan pegawai lainnya. 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Grup Sumber Daya Manusia dilengkapi 
dengan : 
1. Dept. Pengembangan Pegawai 
2. Dept. Administrasi Kepegawaian 
9. Grup Treasury 
Divisi Treasury mempunyai tugas pokok mengelola dan 
mengendalikan dana yang bersumber dari modal sendiri, dana masyarakat, kas 
daerah, likuiditas Bank Indonesia maupun dana-dana lain yang, untuk 
didayagunakan secara optimal dalam kegiatan pembiayaan dan pengembangan 
bank serta peningkatan usaha-usaha pelayanan jasa perbankan lainnya. 
Untuk menyelenggarakan tugasnya Divisi Treasury mempunyai fungsi 
sebagai berikut : 
a. Melakukan analisa pasar yang mencakup account management dan asset 
liability management. 
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b. Memonitor aktivitas penarikan dana yang meliputi modal sendiri, dana 
masyarakat, kas daerah, likuiditas Bank Indonesia, maupun dana-dana lain 
yang dihimpun. 
c. Mengusahakan hubungan kerjasama bidang dana/surat-surat berharga 
antar Bank dan lembaga keuangan lainnya. 
d. Memonitor dan mengembangkan usaha-usaha pelayanan jasa perbankan 
lainnya dalam rangka meningkatkan aktivitas dan produktivitas Bank. 
e. Mengusulkan program dan langkah-langkah pengembangan kegiatan 
divisi. 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Grup Treasury dilengkapi dengan : 
1. Dept. Pengelolaan Dana dan Likuiditas 
2. Dept. ALMA 
3. Dept. Settlement 
10. Grup Pemasaran 
a. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pembiayaan dan 
target-target operasional lainnya yang telah ditetapkan. 
b. Menerima berkas permohonan pembiayaan. 
c. Melakukan sosialisasi terhadap permohonan yang masuk. 
d. Membuat usulan pembiayaan yang dinilai layak untuk diberikan 
fasilitas pembiayaan. 
e. Membina dan mengawasi seluruh account pembiayaan yang telah 
disalurkan. 
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f. Menyampaikan laporan bulanan cabang ke kantor pusat ataupun ke 
Bank Indonesia. 
g. Membantu kasie pemasaran dalam pencapaian target funding. 
h. Bertanggungjawab dalam proses pemberian pembiayaan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan pedoman produk 
pembiayaan PT. Bank Bukopin Tbk. 
Untuk melaksanakan tugasnya, grup pemasaran dilengkapi dengan : 
1. Dept. Dana Pihak Ketiga 
2. Dept. Kredit 
3. Sub. Dept. Kredit Mikro 
4. Sub. Dept. Kredit Program 
5. Sub. Dept. Kredit Konsumer 
6. Sub. Dept. Kredit Komersil 
7. Dept. Supervisi Kredit 
8. Dept. Kredit Khusus 
9. Sub. Dept. Penyelematan dan Penyelesaian Kredit 
10. Dept. Administrasi Pelaporan 
11.  Grup Unit Usaha Syariah 
Grup Unit Usaha Syariah mempunyai tugas melakukan evaluasi untuk 
memastikan Bank telah memenuhi seluruh peraturan Bank Indonesia dan 
peraturan perundang-undagan lain yang berlaku dalam rangka pelaksanaan 
prinsip kehati-hatian. 
Untuk melaksanakan tugasnya, Grup Unit Usaha Syariah dilengkapi 
dengan : 
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a. Dept. Akuntansi dan Pelaporan 
b. Dept. Treasury dan Pemasaran 
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BAB V 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
5.1.  Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode CAMEL 
5.1.1. Faktor Permodalan 
Sasaran utama atas kebijakan pengelolaan permodalan yang dilakukan 
oleh Bank adalah untuk mematuhi ketentuan permodalan eksternal yang berlaku 
dan untuk mempertahankan rasio permodalan yang sehat agar dapat mendukung 
usaha dan memaksimalkan nilai bagi pemegang saham. Bank mengelola struktur 
modal dan melakukan penyesuaian atas struktur tersebut terhadap perubahan 
kondisi ekonomi dan karakteristik risiko aktivitasnya. Untuk mempertahankan 
atau menyesuaikan struktur modal tersebut, Bank dapat menyesuaikan jumlah 
pembayaran dividen kepada pemegang saham, mengembalikan modal kepada 
pemegang saham atau mengeluarkan saham baru. 
Manajemen menggunakan rasio permodalan yang diwajibkan regulator 
untuk memantau  permodalan Bank. Pendekatan Bank Indonesia untuk 
pengukuran tersebut terutama berdasarkan pengawasan atas hubungan antara 
kecukupan modal dengan ketersediaan modal. 
Rasio yang digunakan dalam mengukur kecukupan modal adalah rasio 
CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio ini merupakan salah satu cara yang 
digunakan dalam menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah 
mencukupi. Sehingga rasio CAR dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
61 
 
  Modal Sendiri 
CAR    =   ------------------------------------------- 
                   Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
Kemudian perlu ditambahkan bahwa menurut ketentuan Bank Indonesia          
yang dinyatakan bahwa bank yang dikategorikan sehat jika memiliki CAR 
/KPMM paling sedikit sebesar 8%. Sebelum dilakukan perhitungan CAR 
khususnya  pada  PT. Bank Bukopin Tbk., maka terlebih dahulu akan disajikan 
data modal dan aktiva tertimbang yang diperoleh PT. Bank Bukopin Tbk.untuk 3 
tahun terakhir yakni dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat dilihat 
pada tabel 5.1 berikut ini : 
Tabel  5.1 
PT. Bank Bukopin, Tbk. 
Data Modal Sendiri dan Aktiva Tertimbang 
Tahun 2009-2011 
Tahun 
Modal Sendiri Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(Dalam Jutaan Rp.) (Dalam Jutaan Rp.) 
2009 2.364.774 16.61.334 
2010 2.614.816 22.129.345 
2011 3.920.021 30.851.552 
Sumber : Data diolah dari PT. Bank Bukopin Tbk., tahun 2011 
Berdasarkan tabel 5.1 yakni data modal dan aktiva tertimbang, khususnya  
dalam 3 tahun terakhir maka besarnya CAR dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya CAR untuk tahun 2009, khususnya pada PT. Bank Bukopin 
Tbk.dapat dihitung sebagai berikut : 
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   2.364.774 
CAR 09 = ------------------ x 100% 
  16.61.334 
  =  0.1437 atau 14,37 % 
Dari hasil perhitungan CAR untuk tahun 2009, menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan modal yang diperoleh PT. Bank Bukopin Tbk. sebesar 14,37%. 
2. Tahun 2010 
Besarnya CAR untuk tahun 2010, khususnya pada PT. Bank Bukopin Tbk. 
dapat dihitung sebagai berikut : 
            2.614.816 
CAR 10 =  ------------------ x 100% 
   22.129.345 
  =  0,1182 atau 11,82% 
Dari hasil perhitungan CAR untuk tahun 2010 khususnya pada PT. Bank 
Bukopin Tbk. adalah sebesar 11,82%. 
3. Tahun 2011 
Besarnya CAR untuk tahun 2010, khususnya pada PT. Bank Bukopin Tbk 
dapat dihitung sebagai berikut : 
           3.920.021 
CAR 11 =  ------------------ x 100% 
  30.851.552   
  =  0.1271 atau 12,71% 
Dari hasil perhitungan rasio CAR untuk tahun 2010 maka besarnya rasio CAR 
adalah sebesar 12,71%. 
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Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka akan disajikan hasil perhitungan 
rasio CAR untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat dilihat 
melalui tabel 5.2 berikut ini : 
Tabel 5.2 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Hasil Perhitungan CAR Tahun 2009-2011 
Tahun 
Modal Sendiri Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko CAR 
(Jutaan Rp) (Jutaan Rp) 
(1) (2) (1:2 =3) 
2009 2.364.774 16.61.334 14,37% 
2010 2.614.816 22.129.345 11,82% 
2011 3.920.021 30.851.552 12,71% 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.2 yakni hasil perhitungan CAR untuk 3 tahun terakhir 
(tahun 2009 sampai dengan tahun 2011) yang menunjukkan bahwa CAR untuk 
tahun 2010 mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan 
aktiva tertimbang dan peningkatan modal, tetapi peningkatan aktiva tertimbang 
cukup signifikan dibanding peningkatan modal. Sedangkan pada tahun 2011 
mengalami peningkatan rasio CAR yang disebabkan karena adanya peningkatan 
modal sendiri dan peningkatan  aktiva tertimbang yang berimbang. Dari hasil 
perhitungan CAR maka dapat dilakukan perhitungan nilai kredit rasio CAR dari 
setiap tahun, dengan ketentuan berikut ini : 
- Jika modal 0% atau negatif dinilai, 
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- Untuk setiap kenaikan rasio 0,1% dari 0% maka nilai kredit dibawah 
maksimum nilai 100, dengan menggunakan rumus :  
Ratio   
Nilai kredit =  1 + (   ----------- ) x 1 
   0,1% 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan hasil 
perhitungan sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2009 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
14,37%   
Nilai kredit =  1 + (   ----------- ) x 1 
   0,1% 
        = 144,7%   Maksimum nilai 100 
2. Tahun 2010 
Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2010 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
11,82%   
Nilai kredit =  1 + (   ----------- ) x 1 
   0,1% 
        = 119,2%  Maksimum nilai 100 
3. Tahun 2011 
Besarnya nilai kredit atas rasio CAR untuk tahun 2011 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
12,71 
Nilai kredit =  1 + (   ----------- ) x 1 
   0,1% 
        = 128,1  Maksimum nilai 100 
 
 
65 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai kredit CAR dalam 3 tahun terakhir 
(tahun 2009 sampai dengan tahun 2011) maka dapat disajikan melalui tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 5.3 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Nilai Kredit CAR 
Tahun 2009-2011 
Tahun 
Rasio CAR  Nilai Kredit 
Maksimum 
(%) (%) 
2009 14,37 144,7 100 
2010 11,82 119,2 100 
2011 12,71 128,1 100 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel 5.3 yakni rasio CAR dan nilai kredit, yang 
menunjukkan bahwa dalam tahun 2010 rasio CAR menurun sebesar 2,55% 
sehingga menyebabkan nilai kredit menurun,  hal ini disebabkan karena 
peningkatan ATMR terlalu besar dibandingkan dengan peningkatan modal 
sendiri. Sedangkan dalam tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 9,1% 
dibanding tahun 2010, sehingga  nilai kredit mengalami peningkatan pula. 
Menurut ketentuan dari Bank Indonesia nilai maksimum 100, sehingga nilai kredit 
rasio CAMEL untuk 3 tahun ditentukan sebesar 100. 
5.1.2. Faktor Kualitas Aset (Assets) 
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Dalam melakukan kualitas asset, jenis rasio yang digunakan adalah rasio 
KAP. Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah aktiva produktif yang 
diklasifikasikan dengan total aktiva produktif. Aktiva produktif yang 
diklasifikasikan  dapat diperhitungkan (menurut ketentuan Bank Indonesia) 
sebagai berikut :  
- 0% dari kredit yang lancar 
- 25% dari kredit yang dalam perhatian khusus 
- 50% dari kredit yang kurang lancar 
- 75% dari kredit yang diragukan 
- 100% dari kredit macet 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, akan disajikan besarnya aktiva 
produktif menurut kategori kolektibilitas untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 
2011 yang dapat disajikan melalui tabel 5.4 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 5.4 
PT. Bank Bukopin Tbk 
Besarnya Aktiva Produktif Menurut Kategori Kolektabilitas 
 Tahun 2009 - 2011 (Dalam Jutaaan Rp.) 
Kategori Tahun 
Kolektibilitas 2009 2010 2011 
Lancar (L) 22.587.129 27.611.679 37.962.287 
Dalam perhatian khusus (DPK) 842.577 1.027.039 1.028.594 
Kurang lancar (KL) 67.159 85.273 50.468 
Diragukan (D) 65.981 47.781 121.049 
Macet (M) 450.876 626.449 688.755 
Total aktiva produktif 24.013.722 29.398.321 39.851.153 
Sumber : Data diolah dari PT. Bank Bukopin Tbk. 
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Berdasarkan tabel 5.4 maka besarnya aktiva produktif yang 
diklasifikasikan (APYD) untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 khususnya 
pada PT. Bank Bukopin Tbk.  dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.5 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) 
Tahun 2009-2011 
Keterangan 
Tingkat 
Risiko (%) 
Tahun 
2009 2010 2011 
Lancar (L) 0 - - - 
Dalam Perhatian Khusus (DPK) 25 210.644 256.760 257.149 
Kurang Lancar (KL) 50 33.580 42.637 25.234 
Diragukan (D) 75 49.486 35.836 909.787 
Macet (M) 100 450.876 626.449 688.755 
Total APYD - 744.586 961.682 1.061.925 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.5 maka besarnya rasio KAP dapat dihitung dengan    
menggunakan rumus :  
                Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APYD) 
KAP = x 100% 
                                 Total Aktiva Produktif 
1. Tahun 2009 
Besarnya rasio KAP untuk tahun 2009  khususnya pada PT. Bank Bukopin 
Tbk. dapat dihitung sebagai berikut : 
                       744.586 
 KAP =                        X 100% 
                    24.013.722 
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               =  3,1% 
2. Tahun 2010 
Besarnya rasio KAP untuk tahun 2010 khususnya pada PT. Bank Bukopin 
Tbk.  dapat dihitung sebagai berikut : 
                     961.682 
 KAP =                     X 100% 
                    29.398.321 
                = 3, 27% 
3. Tahun 2011 
Besarnya rasio KAP untuk tahun 2010 pada PT. Bank Bukopin Tbk. dapat 
dihitung sebagai berikut : 
                      1.061.925 
 KAP =                       X 100 % 
                     39.851.153 
               = 2,66 % 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil perhitungan rasio KAP untuk 
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat disajikan pada tabel 5.6 yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 5.6 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Hasil Perhitungan Rasio KAP 
Tahun 2009 – 2011 
Tahun 
Rasio KAP 
(%) 
Pertumbuhan  
(%) 
2009 3,10 - 
2010 3,27 0,3 
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2011 2,66 -0,61 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel 5.6 yaitu hasil perhitungan rasio KAP untuk 3 tahun terakhir 
(tahun 2009 – 2011) yang menunjukkan bahwa untuk tahun 2010 rasio KAP 
meningkat sebesar 0,3% yang disebabkan karena adanya peningkatan aktiva 
produktif, sedangkan tahun 2011 KAP menurun yang disebabkan karena adanya 
kenaikan total aktiva produktif yang cukup signifikan dibandingkan dengan 
kenaikan APYD khususnya dalam tahun 2011. 
Kemudian akan disajikan hasil perhitungan nilai kredit untuk rasio KAP, 
menurut ketentuan Bank Indonesia yaitu : 
- Jika rasio 15,50% atau dinilai 0. 
- Untuk setiap penurunan 0,15% dan 15,50%, nilai kredit dibawah dari 
maksimum 100. 
Selanjutnya rumus dari perhitungan nilai kredit dapat dihitung dengan 
rumus : 
                                             15,50% - rasio  
Nilai kredit =  1 +   --------------------  x 1 
       0,15% 
Dengan demikian maka besarnya nilai kredit untuk rasio KAP dapat 
dihitung sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya nilai kredit atas rasio KAP untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                                             15,50% - 3,10%  
Nilai kredit =  1 + ( ---------------------- ) x 1 
          0,15% 
 
 
70 
 
        = 83,67%  
2. Tahun 2010 
Besarnya nilai kredit untuk rasio KAP untuk tahun 2010 dapat dihitung 
sebagai berikut : 
                                            15,50% - 3,27%   
Nilai kredit =  1 + (---------------------) x 1 
       0,15% 
        = 82.53%  
3. Tahun 2011 
Besarnya nilai kredit atas rasio KAP untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                                             15,50% - 2,66%  
Nilai kredit =  1 + ( --------------------- ) x 1 
          0,15% 
        = 86,60% 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan disajikan         
hasil perhitungan nilai kredit untuk rasio KAP tahun 2009 sampai dengan tahun 
2011 yang dapat disajikan pada tabel 5.7 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 5.7 
PT. Bank Bukopin Tbk 
Hasil Penilaian Nilai Kredit Rasio KAP 
Tahun 2009 - 2011 
Tahun 
Nilai Kredit KAP 
(%) 
2009 83,67 
2010 83,53 
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2011 86,60 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.7 yakni hasil penilaian nilai kredit untuk  tahun 2010 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena penurunan rasio KAP tetapi 
mengalami peningkatan pada tahun 2011 dan peningkatan pada tahun 2011 cukup 
signifikan jika dibandingkan penurunan pada tahun 2010. 
5.1.3. Faktor Manajemen 
5.1.3.1. Net Profit Margin 
Kualitas manajemen dapat dinilai dari kualitas manusianya dalam bekerja. 
Untuk menilai kesehatan bank dalam aspek manajemen, biasanya dilakukan 
melalui kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank, akan tetapi 
pengisian tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasian 
bank. Oleh sebab itu dalam penelitian ini aspek manajemen diproyeksikan dengan 
rasio net profit margin Rhomy (176:2011). Kemudian rasio NPM dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
  Laba Bersih 
NPM   =  --------------------------- x 100% 
                    Laba Operasional 
Kemudian akan disajikan data laba bersih dari laba operasional untuk 
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat disajikan pada tabel berikut ini:  
Tabel 5.8 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Data Laba Bersih dan Laba Opersional 
Tahun 2009-2011 
Tahun Laba Operasional Laba Bersih 
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(Jutaan Rp.) (Jutaan Rp) 
2009 526.498 362.237 
2010 636.271 492.761 
2011 932.191 741.478 
Sumber : Data diolah dari PT. Bank Bukopin Tbk. 
Dari data yang sebagaimana telah diuraikan pada tabel 5.8 maka besarnya 
NPM dapat dihitung sebagai berikut : 
a. Tahun 2009 
Besarnya NPM untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
    362.237 
NPM   =  ---------------- x 100% 
                   562.498 
      =  64,40% 
b. Tahun 2010 
Besarnya NPM untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai berikut : 
 
 
 
    492.761 
NPM   =  ---------------- x 100% 
                   636.271 
      =  77,44% 
c. Tahun 2011 
Besarnya NPM untuk tahun 2011 dapat dihitung sebagai berikut : 
    741.478 
NPM   =  ---------------- x 100% 
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                   932.191 
      =  79,54% 
Berikut ini akan disajikan hasil perhitungan NPM yang dapat disajikan 
pada tabel 5.9 berikut ini : 
Tabel 5.9 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Hasil Perhitungan NPM 
Tahun 2009-2011 
 
Tahun NPM (%) Pertumbuhan (%) 
2009 64,40 - 
2010 77,44 13,04 
2011 79,54 2,10 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.9 yakni hasil perhitungan NPM yang menunjukkan            
bahwa untuk tahun 2010 dan 2011 NPM meningkat yang disebabkan karena 
adanya peningkatan laba bersih maupun laba operasional.. Menurut Rumhy 
(2011) bahwa dalam menentukan nilai CAMEL maka terlebih dahulu harus 
diketahui nilai kredit yang dihasilkan dari rasio NPM. Dimana nilai kredit bila 
telah digabungkan dengan komponen lainnya dalam rasio  CAMEL, karena aspek 
manajemen diproyeksikan dengan profit margin dengan pertumbuhan rasio ini 
menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber maupun alokasi 
penggunaan dana secara efisien, sehingga nilai rasio diperoleh langsung menjadi 
nilai kredit rasio NPM ini. 
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Berdasarkan hasil penentuan nilai kredit NPM, maka akan disajikan nilai 
kredit NPM untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat disajikan 
pada tabel 5.10 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 5.10 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Hasil Penentuan Nilai Kredit NPM 
Tahun 2009-2011 
Tahun 
Rasio NPM  Nilai Kredit 
(%) Nilai Kredit = NPM 
2009 64,40 64,40 
2010 77,44 77,44 
2011 79,54 79,54 
Sumber : Hasil olahan data 
5.1.3.2. Manajemen Resiko 
Sejalan dengan pedoman dari Bank Indonesia, Bank Bukopin telah 
melakukan pengelolaan risiko untuk setiap kategori risiko sesuai dengan definisi 
Bank Indonesia, yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, reputasi, hukum, 
kepatuhan, dan strategi. 
1. Risiko Kredit 
Dalam melakukan pengelolaan atas resiko kredit, yaitu resiko kegagalan  
debitur, risiko akibat kegagalan pihak lawan (counterparty), risiko kredit akibat 
kegagalan settlemen dalam membayar kewajibannya, PT. Bank Bukopin Tbk. 
Telah menyusun kerangka kerja dan menjalankan upaya mitigasi risiko atas 
seluruh aspek bisnis dengan eksposur resiko kredit di dalamnya, baik berupa 
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bisnis Perkreditan Mikro, UKMK, Komersial maupun Konsumer, Penempatan 
Antar Bank, Pembelian Surat Berharga serta Penyertaan. Kerangka kerja tersebut 
dimaksudkan untuk menyeimbangkan ekspansi asset yang dilakukan dengan 
kecukupan modal yang tersedia untuk menutupi risiko kredit, yang diantaranya 
diindikasikan dengan tingkat rasio Aset Produktif Bermasalah yang tetap terjaga 
pada tingkat yang bisa dikendalikan oleh Bank.  
Beberapa hal lain yang dilakukan dalam rangka pengelolaan risiko kredit 
yang dilakukan selama tahun 2009 sampai tahun 2011, antara lain: 
- Stress testing atas dampak perubahan berbagai indikator ekonomi, seperti nilai 
tukar, suku bunga maupun harga bahan bakar, atas kinerja risiko kredit Bank 
Bukopin. 
- Analisis risiko konsentrasi kredit yang dihadapi Bank Bukopin sesuai profil 
portofolio yang dikelola. 
- Analisis pergerakan Non Performing Loan pada tiap bisnis maupun sektor 
ekonomi. 
- Analisis posisi Capital Charges atas risiko kredit dan kecukupan pemenuhan 
modal untuk menutup risiko kredit dalam portofolio Bank Bukopin  
Pengendalian atas risiko kredit berawal sejak proses persetujuan kredit. 
Untuk kredit consumer, proses kredit telah menggunakan sistem berbasis web. 
Dalam rangka pengendalian risiko kredit yang mungkin timbul akibat kelemahan 
aspek administrative dan ketidakpatuhan atas ketentuan internal yang berlaku, 
Bank Bukopin telah membentuk unit kerja Pengendalian Risiko Kredit. 
Limit kewenangan pemberian persetujuan kredit untuk setiap anggota 
komite kredit diatur secara ketat dan direview secara berkala. Proses persetujuan 
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kredit dilakukan berdasarkan prinsip bahwa setiap kredit harus diproses melalui 
komite kredit untuk memperoleh persetujuan. Komposisi dan jumlah anggota 
komite kredit berbeda sesuai dengan jenis dan besar fasilitas kredit yang diajukan. 
Sejalan dengan prinsip kehati-hatian, Bank Bukopin mensyaratkan bahwa 
setiap kredit harus dijamin dengan agunan yang memadai. Penilaian agunan yang 
dilakukan oleh penilai internal atau oleh penilai independen yang ditunjuk. 
Agunan kredit dinilai ulang minimal setiap tahun. Jenis agunan yang paling umum 
adalah tanah, bangunan, dan kendaraan. Selain itu bank juga memiliki sejumlah 
besar eksposur risiko kredit yang mendapat penjaminan dari pemerintah. 
Proses persetujuan kredit yang telah dilakukan dengan mengikuti prinsip 
kehati-hatian tidak menjamin seluruh kredit memiliki kualitas baik. Bagi debitur 
yang mengalami kesulitan pembayaran, bank akan memberikan perhatian khusus 
kepada mereka. Jika terjadi default, proses restrukturasi dan penyelesaian kredit 
dapat dilakukan oleh unit khusus yang dibentuk oleh bank. 
Restrukturasi kredit dilakukan atas kredit dalam kategori Non Performing 
Loan (NPL) dan atas kredit yang diperkirakan mengalami kesulitan pembayaran 
di kemudian hari. Penyehatan atau penyelamatan kredit bermasalah dapat 
dilakukan antara lain berupa restrukturasi kredit, rescheduling atau reconditioning 
kredit melalui lembaga komite remedial, yang diatur secara rinci dalam pedoman 
restrukturisasi kredit dan ketentuan internal. Apabila terdapat kredit yang dinilai  
macet maka proses restrukturisasi dan penyelesaian kredit pun dilakukan melalui 
beberapa tahap yang pertama pemberian surat peringatan yang kedua pengawasan 
oleh bank terhadap agunan yang telah dijaminkan sebelumnnya dan apabila 
debitur masih belum membayar kewajibannya maka akan dilakukan penyitaan 
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agunan kemudian dilakukan pelelangan agar bank dapat menutupi kerugian atas 
kredit macet karena ketidakmampuan debitur membayar kewajibannya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
2. Risiko Pasar 
Menghadapi risiko pasar yang merupakan risiko akibat adanya pergerakan 
variabel pasar (adverse movement) dari portofolio yang dimiliki dan dapat 
merugikan. Risiko pasar, meliputi risiko suku bunga dan risiko nilai tukar, yang 
timbul karena disebabkan posisi on balance sheet maupun off balance sheet yang 
tergolong dalam trading book atau banking book. Pengelolaan risiko nilai tukar 
valuta asing dan risiko suku bunga Bank Bukopin secara keseluruhan dijalankan 
berdasarkan kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan produk, jasa dan 
aktivitas treasuri dan bisnis yang terekspos risiko tersebut. Pengendalian risiko 
nilai tukar valuta asing dan suku bunga Bank pada trading book antara lain 
dilakukan melalui analisa dan pengendalian risiko dan limit untuk aktivitas 
trading, yang meliputi transaksi Money Market, Foreign Exchange dan Fixed 
Income Securities (Surat Berharga). Selain itu, dilakukan proses mark to market 
untuk posisi trading book, monitoring Posisi Devisa Neto (PDN) dan VaR (Value 
at Risk) atas posisi tersebut. Dalam pengukuran risiko, Bank Bukopin juga 
melakukan stress test dengan beberapa skenario, diantaranya skenario terburuk 
(worst case scenario), yang ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan Bank 
Bukopin dalam menghadapi pergerakan atau kondisi pasar yang tidak normal. 
Pengelolaan risiko pasar pada banking book difokuskan pada upaya pengelolaan 
risiko suku bunga. Risiko suku bunga, terutama berasal dari perbedaan atas 
tanggal penyesuaian harga (repricing gap) untuk aset dan kewajiban bank yang 
sensitif terhadap pergerakan suku bunga. Risiko suku bunga juga timbul akibat 
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adanya perbedaan jenis penetapan harga, yakni penetapan suku bunga tetap (fixed 
rate) atau suku bunga mengambang (variable rate), antara sumber dan 
penggunaan dana. Pengukuran risiko suku bunga dilakukan dengan menggunakan 
Interest Rate Risk Model dengan metodologi repricing profile gap, sehingga dapat 
diketahui pergerakan tingkat suku bunga yang dapat mempengaruhi stabilitas 
pendapatan bunga bersih. Dalam pengukuran tersebut, juga dilakukan stress test 
untuk mengetahui tingkat kemampuan Bank Bukopin dalam menghadapi 
pergerakan suku bunga (rate shock) pada kondisi pasar yang tidak normal. 
3. Risiko Likuiditas 
Dalam mengantisipasi timbulnya risiko likuiditas, Bank Bukopin memiliki 
kebijakan Contingency Funding Plan, yang berisi langkah-langkah yang dapat 
diambil dalam mengantisipasi dan menghadapi kondisi kesulitan (shortfall) 
likuiditas, sehingga dapat tetap memenuhi setiap kewajiban finansial yang sudah 
diperjanjikan secara tepat waktu, menjaga kelangsungan proses bisnis dalam 
kondisi yang buruk, serta turut menjaga stabilitas perbankan. Bank Bukopin 
melakukan pengukuran risiko likuiditas menggunakan Liquidity Risk Model 
dengan metodologi maturity gap. Dalam pengukuran tersebut juga dilakukan 
stress test untuk mengetahui tingkat kemampuan Bank dalam menghadapi 
tekanan likuiditas pada kondisi pasar yang tidak normal. 
4. Risiko Operasional 
Bank Bukopin menghadapi risiko operasional yang cukup signifikan 
sehubungan dengan cakupan penggunaan teknologi informasi dalam menunjang 
kecanggihan produk dan kelancaran aktivitas operasional Bank. Di sisi lain 
kemajuan teknologi informasi ini telah membawa Bank Bukopin sebagai penyedia 
 
 
79 
 
jasa payment point yang handal dan dipercaya masyarakat. Untuk mengelola 
risiko tersebut, Bank Bukopin memanfaatkan aplikasi Risk Self Assessment (RSA) 
secara Triwulanan sejak tahun 2002 dan pada tahun 2007 kembangkan menjadi 
berbasis web dari yang sebelumnya berbasis Microsoft Excell. Selain hal itu juga 
dikembangkan modul Loss Event Database (LED) berbasis web. Untuk 
memastikan efektivitas sistem ini, telah dilakukan pengkajian atas beberapa 
aktivitas bisnis dengan risiko operasional yang tinggi untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor risiko yang ada. Proses ini merupakan proses yang berkelanjutan 
untuk meminimalkan risiko operasional di seluruh unit bisnis. 
5. Risiko Hukum 
Risiko hukum dikelola untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas dan 
hubungan kegiatan usaha dengan pihak ketiga telah didasarkan pada aturan dan 
persyaratan yang dapat melindungi kepentingan Bank Bukopin dari segi hukum. 
Pengelolaan risiko hukum di Bank Bukopin dilakukan oleh beberapa Divisi sesuai 
dengan faktor risikonya. Terkait dengan perkreditan dilakukan oleh Divisi Hukum 
& Investigasi Kredit, terkait dengan litigasi dilakukan oleh Divisi Restrukturisasi 
& Penyelesaian Kredit dan terkait dengan korporasi dikelola oleh Sekretaris 
Perusahaan. 
6. Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan dapat muncul akibat kegagalan mematuhi undang-
undang dan peraturan yang  berlaku di Indonesia. Dikelola melalui evaluasi yang 
mendalam terhadap aspek kepatuhan yang dilakukan oleh Divisi Kepatuhan & 
Pengenalan Nasabah. Selain hal itu juga dilakukan prosedur Komite Produk & 
Aktivitas Baru dan Komite Kebijakan sebelum peluncuran kebijakan, produk dan 
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aktivitas baru, serta juga sebelum membuat keputusan pelepasan kredit. Selain itu, 
sejalan dengan program Know Your Customer (KYC), upaya-upaya signifikan 
telah dilaksanakan dalam memperbaharui data nasabah (pengkinian data nasabah) 
serta pengawasan transaksi yang mencurigakan melalui kerja sama dengan Pusat 
Pelaporan Analisa Transaksi Keuangan (PPATK) yang disponsori oleh 
Pemerintah. Untuk lebih terintegrasinya laporan dan program KYC ini, Bank 
Bukopin sejak tahun 2007 telah memiliki  aplikasi Sistem Anti Pencucian Uang 
(SAPU) berbasis web dan berlaku di seluruh unit kerja/Cabang, dan  selama tahun 
2009-2011 selalu dilakukan pengkinian data  dan pemantauan secara efektif. 
7. Risiko Strategi 
Risiko strategi mengacu pada risiko yang disebabkan oleh adanya 
keputusan dan/atau penerapan strategi Bank yang tidak tepat, pengambilan 
keputusan strategis yang tidak tepat, atau kegagalan Bank dalam merespon 
perubahan-perubahan eksternal.  
Pengelolaan risiko strategi mewajibkan Bank Bukopin untuk 
mengidentifikasi, mengukur dan memitigasikan risiko-risiko yang berkaitan 
dengan keputusan strategis yang kurang efektif serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan eksternal. Untuk mengelola risiko tersebut, Dewan 
Komisaris dan Direksi telah mengembangkan rencana strategis yang berfungsi 
sebagai cetak biru pengembangan usaha tiga tahun ke depan. Bank Bukopin juga 
telah mengimplementasikan sistem anggaran terpadu, sesuai dengan rencana 
strategis Bank Bukopin, yang didukung oleh model pengelolaan dan keuangan 
untuk mengurangi risiko ini dalam mekanisme Budget Committee yang 
diselenggarakan secara berkala/periodik. Selain hal itu juga telah ditunjuk 
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General Manager Perencanaan Strategis yang mengkoordinir dan memantau 
program pengembangan dan perencanaan bisnis Bank Bukopin. 
8. Potensi Kerugian dalam Penerapan Manajemen Risiko 
PT. Bank Bukopin, Tbk. Selama periode 2009-2011  tidak mengalami 
periode krisis yang berakibat kepada potensi kerugian risiko kredit. Hal ini 
disebabkan Internal Control PT. Bank Bukopin, Tbk. cukup kuat.  
9. Risk Profile 
Berdasarkan assessment secara berkala terhadap profil risiko PT. Bank 
Bukopin, Tbk. disimpulkan bahwa predikat “high risk” pada risiko operasional, 
reputasi, kredit dan risiko hukum sedangkan risiko strategik dan risiko pasar, PT. 
Bank Bukopin, Tbk. cenderung moderate. Sementara keempat elemen sistem 
manajemen risiko yang meliputi pengawasan aktif pengurus Bank, penetapan 
kebijakan,prosedur dan limit, proses manajemen risiko termasuk sistem informasi 
manajemen, serta penerapan pengendalian intern PT. Bank Bukopin, Tbk. 
dikategorikan kuat (sehat).  
5.1.4. Faktor Rentabilitas 
1. Return On Asset (ROA) 
Return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba bersih sebelum pajak). Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, sehingga 
kemampuan suatu bank dalam suatu kondisi bermasalah semakin kecil. Besarnya 
nilai ROA       dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
         Laba bersih sebelum pajak 
ROA    =   -------------------------------------- x 100% 
          Total aktiva 
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Sebelum dilakukan perhitungan ROA, maka terlebih dahulu akan disajikan 
laba bersih sebelum pajak dan total aktiva untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 
2011 yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.11 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Data Laba Bersih Sebelum Pajak dan Total Aktiva 
Tahun 2009-2011 
 
Tahun 
Laba Bersih Sebelum Total Aktiva 
Pajak (Jutaan Rp) (Jutaan Rp) 
2009 520.333 37.173.318 
2010 667.065 47.489.366 
2011 940.404 57.183.463 
Sumber : Hasil Olahan Data 
Berdasarkan data mengenai laba bersih sebelum pajak dan total aktiva 
untuk 3 tahun terakhir yakni dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 maka 
besarnya ROA dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya ROA untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
   520.333 
ROA         =   ------------------- x 100% 
           37.173.318  
ROA =   1,39% 
2. Tahun 2010 
Besarnya ROA untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
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   667.065 
ROA         =   ------------------- x 100% 
           47.489.366  
ROA =   1,40% 
3. Tahun 2011 
Besarnya ROA untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai berikut : 
   940.404 
ROA         =   ------------------- x 100% 
           57.183.463  
ROA =   1,64% 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.12 
PT. Bank Bukopin Tbk.. 
Hasil Perhitungan ROA Tahun 2009-2010 
 
Tahun 
Besarnya ROA 
(%) 
Pertumbuhan 
(%) 
2008 1,39 - 
2009 1,40 0,10 
2010 1,64 0,24 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.12 yakni hasil perhitungan ROA untuk 3 tahun               
terakhir (tahun 2009 sampai dengan 2011) yang menunjukkan bahwa ROA 
meningkat sebesar 0,10%, yang disebabkan karena adanya peningkatan laba 
bersih sebelum pajak.  Hal yang sama terjadi dalam tahun 2011 hasil perhitungan 
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ROA meningkat sebesar 0,24% yang disebabkan karena adanya peningkatan laba 
bersih sebelum pajak. 
Kemudian perlu ditambahkan bahwa batas minimum ROA yang telah 
ditentukan oleh Bank Indonesia adalah 1% apabila sebuah bank mempunyai                 
ROA lebih besar dari 1,5% maka bank tersebut dapat dikatakan produktif            
mengelola aktivitasnya, sehingga menghasilkan laba. Perhitungan tersebut 
dilakukan sebagai berikut : 
 Untuk ROA sebesar 100% atau lebih, nilai kredit = 0 
 Untuk setiap kenaikan 0,015% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100 
Kemudian penilaian kredit untuk rasio ROA dapat dihitung sebagai berikut:   
                     Rd 
Nk    =  --------------- 
0,015 
 Dengan demikian maka besarnya nilai kredit untuk rasio ROA untuk               
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai       
berikut : 
       1,39% 
       Nk    =  --------------- 
  0,015 
       Nk    =  92,67 maksimum 100 
2. Tahun 2010 
Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai       
berikut : 
     1,40% 
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       Nk    =  --------------- 
  0,015 
       Nk    =  93,30 maksimum 100 
3. Tahun 2011 
Besarnya nilai kredit rasio ROA untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai       
berikut : 
     1,64% 
       Nk    =  --------------- 
  0,015 
       Nk    =  109,3 maksimum 100 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan            
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.13 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Nilai Kredit Rasio ROA 
Tahun 2009-2011 
Tahun Nilai Kredit Maksimum 
2009 92,67 100 
2010 93,30 100 
2011 109,30 100 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.13 yang menunjukkan bahwa nilai kredit untuk                          
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 meningkat yang disebabkan karena adanya 
kenaikan laba bersih sebelum pajak.  
2.  BOPO 
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Rasio BOPO digunakan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO diperoleh dengan cara           
membagi biaya operasional dengan pendapatan operasional, dengan menggunakan 
rumus : 
 
  Beban Operasional 
BOPO   =   ------------------------------------ x 100% 
           Pendapatan Operasional 
Sebelum dilakukan perhitungan BOPO, terlebih dahulu akan disajikan data 
beban operasional dan pendapatan operasional untuk tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2010 yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.14 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Data Pendapatan Operasional dan Beban Opera 
sional 
Tahun 2009-2011 
Tahun Pendapatan Operasional 
(Dalam Jutaan Rp. ) 
Beban Operasional 
(Dalam Jutaan Rp.) 
2009 4.125.348 2.304.828 
2010 4.351.761 3.567.800 
2011 5.254.041 4.187.261 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka besarnya rasio BOPO dapat                
dihitung sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
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Besarnya rasio BOPO untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
   2.304.828 
BOPO (%)   =  -------------------------------- x 100% 
                              4.125.348 
     =  55,86% 
2. Tahun 2010 
Besarnya rasio BOPO untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
 
   3.567.800 
BOPO (%)   =  -------------------------------- x 100% 
                              4.351.761 
     =  81,98% 
3. Tahun 2011 
Besarnya rasio BOPO untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai berikut : 
   4.187.261 
BOPO (%)   =  -------------------------------- x 100% 
                              5.254.041 
     =  79,69% 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.15 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Rasio BOPO 
Tahun 2009-2011 
Tahun Rasio BOPO (%) 
2009 55,86 
2010 81,98 
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2011 79,69 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel mengenai hasil perhitungan rasio BOPO, yang menunjukkan 
bahwa untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 rasio BOPO mengalami 
peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan beban operasional, 
sedangkan untuk tahun 2011 rasio BOPO menurun karena peningkatan beban 
operasional pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan beban operasional dari tahun 2010 sampai dengan tahun 
2011. Bobot nilai kredit untuk rasio BOPO ini diperlihatkan dari   pengurangan 
nilai kredit maksimum dengan rasio BOPO, bobot nilai kedit rasio BOPO dapat 
dikategorikan : Sebagai bank sehat berdasarkan ketentuan Bank Indonesia sebesar 
100, sehingga rumus perhitungan nilai kredit : 
     100 – Rasio BOPO 
Nilai kredit  = (  ---------------------------) 
   0,08% 
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka hasil perhitungan BOPO dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
   100 – 55,86 
Nilai kredit  =  --------------------- 
        0,08  
    =  551,75 maksimum 100 
2. Tahun 2010 
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Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
   100 – 81,98 
Nilai kredit  =  --------------------- 
        0,08  
    =  225,25 maksimum 100 
3. Tahun 2011 
Besarnya nilai kredit rasio BOPO untuk tahun 2011 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
 
 
   100 – 79,69 
Nilai kredit  =  --------------------- 
        0,08  
    =  253,57 maksimum 100 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan rasio BOPO dapat ditentukan 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.16 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Nilai Kredit Rasio BOPO 
Tahun 2009-2011 
Tahun Nilai Kredit Maksimum 
2009 551,75 100 
2010 225,25 100 
2011 253,57 100 
Sumber : Hasil olahan data 
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 Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil perhitungan nilai kredit 
untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 menurun secara signifikann yang 
disebabkan karena adanya peningkatan rasio BOPO, dan pada tahun 2010 sampai 
dengan 2011 meningkat yang disebabkan karena adanya penurunan rasio BOPO. 
5.1.5.  Faktor Likuiditas 
Analisis terhadap komponen likuiditas merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Berdasarkan ketentuan yang 
sudah dikeluarkan oleh Bank Indonesia, komponen likuiditas bank diukur 
berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
  Jumlah kredit yang diberikan 
LDR = x 100% 
                                          Dana pihak ketiga 
 Sebelum melakukan perhitungan LDR, maka terlebih dahulu akan 
disajikan data jumlah kredit yang diberikan dan dana yang diterima yang 
diperoleh dari PT. Bank Bukopin untuk 3 tahun terakhir yakni tahun 2009-2011 
yang dapat dilihat pada table 5.17 berikut ini : 
Tabel 5.17 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Data Jumlah Kredit yang Diberikan dan Dana Pihak Ketiga  
Tahun 2009-2011 
Tahun Jumlah Kredit Yang Diberikan Dana Pihak Ketiga 
2009 
2010 
24.013.722 
29.398.321 
33.838.284 
43.800.040 
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2011 
 
39.851.153 50.195.195 
Sumber : Hasil olahan data 
Dari tabel tersebut, besarnya rasio LDR dapat dihitung sebagai berikut : 
1.  Tahun 2009 
 Besarnya rasio LDR untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
                    24.013.722 
LDR (%)   =                                 x  100% 
                                33.838.284 
=   70,96 % 
2. Tahun 2010 
 Besarnya rasio LDR untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai berikut : 
 
 
 
         29.398.321 
LDR (%)   =                                 x  100% 
                                43.800.040 
  = 67,12 % 
3. Tahun 2011 
 Besarnya rasio LDR untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai berikut : 
         39.581.153 
LDR (%)   =                                 x  100% 
                                50.195.195 
  = 78,85% 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.18 
PT. Bank Bukopin Tbk.. 
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Besarnya Rasio LDR 
Tahun 2009-2011 
Tahun Rasio LDR (%) 
2009 70,96 
2010 67,12 
2011 78,85 
Sumber : Hasil olahan data 
 Dari tabel 5.18 diketahui bahwa rasio LDR mengalami tren yang fluktuatif 
sepanjang periode 2009 sampai dengan 2011. Rasio LDR di tahun 2010 menurun 
menjadi 67,12 % dari sebelumnya sebesar 70,96% di tahun 2009. Hal ini 
dikarenakan penghimpunan dana pihak ketiga lebih besar dari kredit yang 
diberikan.  
 LDR yang mengalami penurunan di tahun 2010 menjadi 67,12 % dari 
sebelumnya 70,96 % di tahun 2009 dikarenakan bertumbuhnya dana pihak ketiga 
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan kredit yang diberikan. 
 Namun secara umum, selama periode 2009 sampai dengan tahun 2011, 
bila diukur berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, PT. Bank Bukopin Tbk. masih 
dinyatakan sebagai bank yang sehat karena memiliki LDR di bawah 115%. 
 Untuk dapat menentukan nilai CAMEL yang diperoleh PT. Bank Bukopin 
Tbk.untuk rasio LDR, terlebih dahulu harus diketahui nilai kredit yang dihasilkan 
dari rasio LDR ini. Dari nilai kredit yang diperoleh dapat dilihat kondisi suatu 
bank secara umum bila telah digabungkan dengan komponen yang lainnya dalam 
rasio CAMEL. Bobot nilai kredit untuk rasio LDR ini diperoleh dari pengurangan 
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nilai kredit maksimal dari rasio LDR berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 
dengan nilai rasio LDR yang telah diperoleh. Bobot nilai kredit rasio LDR untuk 
dapat dikategorikan sebagai bank yang sehat berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia adalah sebesar 100.  
Berikut perhitungan nilai kredit : 
                                   ( 115 – Rasio LDR ) % 
Nilai kredit  =   1 +                                             x  4 
             1,00 % 
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka hasil perhitungan nilai kredit 
LDR dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahun 2009 
Besarnya nilai kredit rasio LDR untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
 
                    ( 115 – 70,96) % 
Nilai kredit   =   1 +                                     x  4 
     1,00 % 
 =  177,16 maksimum 100 
2. Tahun 2010 
Besarnya nilai kredit rasio LDR untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                    ( 115 – 67,12 ) % 
Nilai kredit   =   1 +                                     x  4 
     1,00 % 
 =  192,52 maksimum 100 
3. Tahun 2011 
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Besarnya nilai kredit rasio LDR untuk tahun 2011 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                    ( 115 – 78,85) % 
Nilai kredit   =   1 +                                     x  4 
     1,00 % 
 =  145,6 maksimum 100 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan nilai kredit rasio LDR dapat 
ditentukan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.19 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Besarnya Nilai Kredit Untuk Rasio LDR 
Tahun 2009-2011 
Tahun Nilai Kredit Maksimum 
2009 177,16 100 
2010 192,52 100 
2011 145,60 100 
Sumber : Hasil olahan data 
 Dari tabel 5.19 diketahui bahwa selama kurun waktu 2009 hingga 2010, 
PT. Bank Bukopin Tbk. masih dapat mempertahankan nilai kredit rasio LDR-nya 
pada nilai maksimal, yaitu 100, untuk tetap dikategorikan bank yang sehat. Ini 
berarti bahwa dalam kurun waktu tersebut, PT. Bank Bukopin Tbk. mampu untuk 
memberikan jaminan atas setiap simpanan yang diberikan nasabahnya dan 
memiliki kemampuan dalam membayar semua utang-utangnya terutama dalam 
bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih, serta dapat 
memenuhi semua permohonan kredit yang layak untuk disetujui. 
5.2. Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
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Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja keuangan pada Bank Bukopin       
di Makassar maka selanjutnya akan dilakukan penilaian kesehatan keuangan 
dengan menggunakan rumus CAMEL. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menilai 
apakah kinerja keuangan Bank Bukopin dapat dikategorikan sehat. 
Menurut ketentuan Bank Indonesia, bahwa kategori sehat dapat 
dikelompokkan dalam empat kelompok yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.20 
Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL 
Nilai Kredit CAMEL Predikat 
81% - 100% Sehat 
66% - < 81% Cukup sehat 
51% - < 66% Kurang sehat 
0% - < 51% Tidak sehat 
Sumber : Bank Indonesia 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan                
dilakukan perhitungan bobot dengan menggunakan metode CAMEL untuk tahun 
2009 sampai dengan tahun 2011 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 5.21 
Hasil Evaluasi Kinerja Keuangan Dengan Metode CAMEL 
PT. Bank Bukopin Tbk. 
Tahun 2009-2011 
Tahun 
Faktor Indikator Nilai rasio Nilai Bobot Nilai 
Penilaian Kinerja (%) Kredit (%) CAMEL 
2009 Permodalan CAR 14,37 100 25 25 
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 Kualitas aktiva 
produktif 
Manajemen 
KAP 
 
 
     NPM 
 
3,1 
 
64,40 
83,67 
 
64,40 
30 
 
25 
25,10 
 
 
16,10 
 Rentabilitas 
 
1. ROA 
2. BOPO 
1,39 
55,86 
92,67 
100 
5 
5 
5 
5 
 Likuiditas     LDR 70,96 100 10 10 
Jumlah Nilai CAMEL 86,20 
2010 Permodalan CAR 11,82 100 25 25 
 Kualitas aktiva 
produktif 
Manajemen 
Rentabilitas 
 
Likuiditas 
KAP 
 
NPM 
1. ROA 
2. BOPO 
     LDR 
3,27 
 
77,44 
1,40 
81,98 
67,12 
82,53 
 
77,44 
93,30 
100 
100 
30 
 
25 
5 
5 
10 
24,75 
 
19,36 
5 
5 
10 
Jumlah Nilai CAMEL 89,11 
2011  Permodalan 
Kualitas aktiva 
produktif 
Manajemen 
Rentabilitas 
CAR 
KAP 
 
NPM 
1. ROA 
12,71 
2,66 
 
79,54 
1,64 
100 
86,60 
 
79,54 
100 
25 
30 
 
25 
5 
25 
25,98 
 
19,89 
5 
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Likuiditas 2. BOPO 
LDR 
79,69 
78,85a 
100 
100 
5 
10 
5 
10 
Jumlah Nilai CAMEL 90,87 
 Berdasarkan tabel 5.21 dapat dilihat bahwa : 
1. Dari segi permodalan PT. Bank Bukopin Tbk. memiliki rasio yang 
melampaui batas minimum yang telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu 8% 
sedangkan PT. Bank Bukopin memiliki rasio CAR dari tahun 2009-2011 
sebesar 14,37%, 11,82%, dan 12,71%. Dengan selisih dari batas minimun 
CAR yang cukup besar dari tahun 2009-2011 yang mencapai 50,96%, 
30,56% dan 37,68%. Berdasarkan track record, pemegang saham 
mayoritas mempunyai komitmen yang kuat untuk dapat meningkatkan 
permodalan Bank sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini antara lain 
terbukti dari adanya setoran modal dalam jumlah besar untuk menaikkan 
KPMM menjadi diatas ketentuan BI. 
2. Dari segi asset yang diukur dengan rasio KAP dapat dilihat bahwa dari 
tahun 2009 sampai tahun 2010,  jumlah aktiva produktif  Bank 22,42%.  
Dari tahun 2010 sampai tahun 2011 juga terjadi peningkatan 35,55%. 
Peningkatan  tersebut ternyata juga diikuti dengan peningkatan KAP dari 
3,1% menjadi 3,27% kemudian menurun di tahun 2011 menjadi 2,66%. 
Rasio KAP yang fluktuatif disini menunjukkan penurunan kinerja dari segi 
penggolongan kredit yang dinilai bermasalah terutama pada tahun 2010 
namun membaik pada tahun 2011. 
3. Aspek Manajemen, kualitas manajemen yang dinilai dari NPM 
menunjukkan PT. Bank Bukopin Tbk. memenuhi standar Bank Indonesia 
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dalam mengelola sumber dayanya, angka Rasio NPM dari tahun 2009-
2011 sebesar 64,40%, 77,44% dan 79,54% menunjukkan kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba bersih sebelum pajak (net income) ditinjau 
dari sudut pendapatan operasinya. Dari aspek manajemen resikonya, PT. 
Bank Bukopin Tbk. Dapat dikategorikan sehat dari berbagai upaya 
pengelolaan resiko yang telah berhasil dilakukan bank dari segi risiko 
kredit, risiko pasar, risiko hukum, risiko operasional, risiko kepatuhan dan 
risk profile. 
4. Aspek rentabilitas, angka Rasio ROA menunjukkan kemampuan bank 
didalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan dari tahun 
2009-2011 sebesar 1,39%, 1,40% dan 1,64% dari angka tresebut dapat 
dilihat adanya trend peningkatan ROA , Angka Rasio BOPO menunjukkan 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya dari tahun 2009-2011 sebesar 55,86%, 81,98% dan 79,69%.. 
5. Aspek likuiditas, Angka Rasio LDR menunjukkan kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuditasnya dari 
tahun 2009 sampai tahun 2011 sebesar 70,96%, 67,119 % dan 78,85%.   
Dari hasil analisis di atas dapat dilihat hasil penilaian tingkat kesehatan 
keuangan PT. Bank Bukopin Tbk. pada tabel berikut: 
Tabel 5.22  
Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan 
Tahun 2009-2011 
Tahun Nilai CAMEL Tingkat Kesehatan 
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Keuangan 
2009 86,20 Sehat 
2010 89,11 Sehat 
2011 90,87 Sehat 
Sumber : Hasil olahan data 
Tabel tersebut di atas nampak bahwa hasil perhitungan kesehatan 
keuangan untuk 3 tahun terakhir (tahun 2009 sampai dengan tahun 2011) pada 
PT. Bank Bukopin Tbk.  berada pada predikat sehat. 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis metode CAMEL, PT. Bank Bukopin Tbk.tergolong 
perusahaan perbankan yang berpredikat sehat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
CAMEL sejak tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 berturut-turut adalah 86,20; 
89,11 dan 90,87. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa 
PT. Bank Bukopin Tbk.tetap dapat melanjutkan usahanya dan selama periode 
2009  hingga 2011  nilai CAMEL PT. Bank Bukopin Tbk.mengalami tren yang 
meningkat. Hal ini juga menunjukkan bahwa selama periode yang sama, PT. Bank 
Bukopin Tbk. memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan segala sumber daya 
yang dimilikinya bila dilihat berdasarkan hasil perhitungan Rasio CAMEL 
tersebut.  
 Berdasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR), selama tahun 2009 hingga 
2011, PT. Bank Bukopin Tbk. memiliki modal yang cukup untuk menutup segala 
risiko yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif 
yang mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva tetap 
dan inventaris. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio CAR selama tahun 2009-
2011 yang dicapai melebihi dari 8%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia. Selama tahun 2008 sampai dengan tahun 2010, PT. Bank 
Bukopin Tbk.memiliki kualitas aset yang baik yang sehubungan dengan risiko 
kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan aktiva produktif yang 
diklasifikasikan. Sebagai upaya untuk memperkecil kredit bermasalah, maka 
diusahakan untuk melakukan pembenahan kredit sesuai perjanjian yang 
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dicantumkan dalam akad kredit, sedangkan untuk pemberian kredit baru 
diupayakan untuk dilakukan dengan prinsip kehati-hatian. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rasio KAP selama tahun 2009 sampai tahun 2011 yang dicapai tidak 
melebihi 15,5%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Selama tahun 2009 hingga tahun 2011, PT. Bank Bukopin Tbk. 
memiliki tingkat efektifitas yang cukup baik yang terkait dengan hasil akhir dari 
berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan 
selama tahun 2009 hingga 2011.  Selama tahun 2009 sampai dengan 2010, 
PT. Bank Bukopin Tbk. memiliki kualitas manajemen yang baik dalam 
menggunakan aset yang dimiliki dalam memperoleh keuntungan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rasio ROA selama tahun 2009 hingga 2011 yang dicapai 
melebihi 1%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
 Sedangkan berdasarkan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), selama tahun 2009 sampai tahun 2011, PT. Bank Bukopin 
Tbk. memiliki kualitas manajemen yang baik dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasionalnya. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
rasio BOPO selama tahun 2009 hingga tahun 2011 yang dicapai tidak melebihi 
100%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dari 
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011, PT. Bank Bukopin Tbk. memiliki kualitas 
yang baik dalam membayar semua utang-utangnya, terutama simpanan, giro, dan 
deposito pada saat ditagih, dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang 
layak disetujui. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio LDR selama tahun 2008 
hingga tahun 2010 yang dicapai tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
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6.2 Saran 
Dari hasil kesimpulan yang sebagaimana telah diuraikan, maka akan 
diberikan beberapa saran-saran yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada manajemen PT. Bank Bukopin Tbk  secara konsisten dapat 
meningkatkan kinerja keuangannya dengan lebih memanfaatkan aset dan 
sumber dayanya. 
2. Disarankan kepada manajemen PT. Bank Bukopin Tbk. melakukan  kinerja 
keuangan dengan menggunakan CAMEL secara periodik, hal ini dimaksudkan 
untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. 
3. Disarankan kepada manajemen PT. Bank Bukopin Tbk.untuk melakukan 
pengawasan yang lebih ketat khususnya dalam hal pemberian kredit, hal ini 
dimaksudkan untuk dapat mengurangi tingkat kredit macet di masa yang akan 
datang. 
4. Dari hasil penilaian yang telah dilakukan, penulis menyarankan kepada 
manajemen PT. Bank Bukopin Tbk. untuk melakukan ekspansi, maupun 
pembukaan cabang baru. 
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